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ABSTRAK 
Nama   : Mariana Judding 
NIM   : 20100114024 
Fak/Jur  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam 
Judul   : Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Pendekatan Konstruktivis pada Materi Berani Hidup Jujur Kelas 
XI di SMA Negeri 2 Gowa 
 
 Bahan ajar adalah segala jenis bahan atau materi pelajaran yang dibutuhkan 
dalam proses belajar mengajar, disusun secara sistematis, dan dijadikan sebagai 
media untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan (1) untuk 
mengetahui proses pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis 
pendekatan konstruktivis pada materi berani hidup jujur kelas XI di SMA Negeri 2 
Gowa, (2), untuk mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar pendidikan agama Islam 
berbasis pendekatan konstruktivis pada materi berani hidup jujur kelas XI di SMA 
Negeri 2 Gowa, (3) untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar pendidikan 
agama Islam berbasis pendekatan konstruktivis pada materi berani hidup jujur kelas 
XI di SMA Negeri 2 Gowa, dan (4)  untuk mengetahui tingkat keefektifan bahan ajar 
pendidikan agama Islam berbasis pendekatan konstruktivis pada materi berani hidup 
jujur kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & Development 
(R&D) atau penelitian pengembangan dengan mengacu pada model 4-D (Four D 
Models) yaitu define, design, develop,dan disseminate. Subjek coba dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Gowa. Instrumen yang digunakan 
pada penelitian ini adalah lembar validasi, angket respon peserta didik, dan tes hasil 
belajar (THB). 
 Hasil uji coba kevalidan bahan ajar yang dikembangkan diperoleh skor rata-
rata 3,38 berada pada interval              yang berarti valid. Hasil uji coba 
kepraktisan diperoleh skor rata-rata 3,48 yang termasuk kategori praktis, dan hasil uji 
kefektifan diperoleh skor persentase ketuntasan belajar mencapai 93,3 % yang berarti 
efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran.  
 Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Bahan ajar (modul) berorientasi pada 
pendekatan konstruktivis layak dipertimbangkan sebagai sumber belajar mandiri yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas maupun di rumah. 2) Dengan 
adanya bahan ajar yang dikembangkan peserta didik tidak perlu mencatat panjang 
lebar materi pembelajaran, cukup membaca modul pegangannya. 3) Guru tidak perlu 
khawatir saat berhalangan mengajar karena bahan ajar berupa modul dapat membantu 
peserta didik belajar mandiri, dan guru juga tidak perlu lagi membuat latihan karena 
pada modul sudah ada evaluasinya. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Al-Qur’an dalam berbagai ayat telah banyak menjelaskan begitu pentingnya 
manusia mengambil pelajaran dari berbagai kejadian. Artinya, berbagai kejadian dan 
peristiwa yang mengiringi derap langkah manusia harus dapat dijadikan sumber 
belajar yang berharga agar manusia selamat dan aman dalam kehidupannya. Oleh 
karena itu, Allah SWT telah menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi orang-
orang yang bertakwa dan di dalamnya terdapat sumber pembelajaran yang sangat 
bermanfaat bagi kehidupan manusia.
1
 Firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran/3: 
138 sebagai berikut: 
                  
Terjemahnya: 
(Al-Qur’an) adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.
2
  
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa al-Qur’an merupakan 
sumber pembelajaran yang seharusnya menjadi rujukan dalam praktek pembelajaran 
yang dilaksanakan dalam dunia pendidikan saat ini.   
Mungkin tidak ada seorang pun baik dikalangan pebelajar, pembelajar, dan 
pengelola pembelajaran maupun pengembang pembelajaran yang menganggap bahwa 
bahan ajar tidak begitu penting untuk didesain dan dikembangkan. Semua mereka 
pasti berkeyakinan bahwa salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran 
                                                             
1
 Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif  (Makassar: Alauddin Unversity Press, 
2012), h. 169. 
2
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syamil Qur’an, 2010), h. 
67. 
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adalah tersedianya bahan pembelajaran. Namun, kenyataan seolah berkata lain, 
dimana ketersediaan bahan pembelajaran masih sangat terbatas apalagi jika 
dibandingkan dengan pengembangan bahan pembelajaran cetak produk teknologi 
audio, visual, video, dan sistem jaringan yang dikembangkan di negara maju. 
Secara teknis, bahan pembelajaran dapat didesain sebagai representasi 
penjelasan pebelajar di depan kelas di samping berperan sebagai pedoman kegiatan 
pembelajaran termasuk target dan sasaran yang hendak dicapai. Keterangan-
keterangan, uraian-uraian, dan pesan-pesan yang seharusnya disampaikan dan 
informasi yang hendak disajikan dapat dihimpun melalui bahan pembelajaran. 
Dengan demikian, guru dapat mengefisienkan waktu dalam memberikan penjelasan 
dan pada saat yang sama dapat memaksimalkan peningkatan keterampilan sekaligus 
memiliki banyak waktu untuk membimbing dan membelajarkan pembelajar.  
Di samping itu, bahan pembelajaran berkedudukan sebagai alat atau sarana 
untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Oleh karena itu, 
penyusunan bahan ajar hendaklah berpedoman pada standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) atau tujuan pembelajaran umum (goal) dan tujuan 
pembelajaran khusus (objectives). Bahan ajar yang disusun bukan memedomani SK 
dan KD atau tujuan pembelajaran, tentulah tidak akan memberikan banyak manfaat 
kepada pembelajar. Hal ini senada dengan pendapat Trianto dalam Khalifah Mustami 
bahwa suatu topik pembelajaran diperlukan sejumlah sumber sesuai dengan jumlah 
standar kompetensi.
3
   
                                                             
3
 Ummu K, M. Khalifah, Wahyuni, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Pokok 
Bahasan Ekosistem Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Peserta Didik 
Kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat”, Vol 21 No.1 2018, h. 104. http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/viewfile/97-109/4596 (17 Oktober 2018) 
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Bahan pembelajaran juga merupakan wujud pelayanan satuan pendidikan 
terhadap pembelajar, pelayanan individu pembelajar dapat tercipta dengan baik 
melalui bahan pembelajaran yang memang dikembangkan secara khusus. Pembelajar 
tinggal berhadapan dengan bahan pembelajaran yang terdokumentasi secara apik 
melalui informasi yang konsisten. Hal ini dapat memberikan kesempatan belajar 
menurut kecepatan masing-masing pembelajar. Bagi mereka yang mungkin memiliki 
daya kecepatan belajar, dapat mengoptimalkan kemampuan belajarnya. Sedangkan, 
pembelajar lain yang memiliki kelambanan belajar, dapat mempelajari secara 
berulang-ulang. Disinilah peranan bahan pembelajaran menjadi lebih fleksibel karena 
menyediakan kesempatan belajar menurut cara masing-masing pembelajar. Oleh 
karena itu, pembelajar menggunakan teknik dan taktik belajar yang berbeda-beda 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi berdasarkan latar belakang pengetahuan 
dan kebiasaan masing-masing. Dengan demikian, optimalisasi pelayanan belajar 
terhadap pembelajar dapat terjadi dengan baik melalui bahan pembelajaran. Jadi, 
pentingnya bahan pelajaran mencakup tiga elemen penting, yakni (1) sebagai 
representasi sajian pebelajar; (2) sebagai sarana pencapaian standar kompetensi dasar 
atau tujuan pembelajaran; dan (3) sebagai optimalisasi pelayanan terhadap 
pembelajar.
4
  
Senada dengan pentingnya ketersediaan bahan pembelajaran di dalam proses 
belajar mengajar, Suharsimi Arikunto dalam Pupuh Fathurrohman M. Sobry Sutikno 
menyatakan bahwa bahan ajar merupakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan 
belajar, karena memang bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh 
anak didik.  Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak 
                                                             
4
 Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif . h. 171-172. 
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bisa diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan merupakan inti dalam proses belajar 
mengajar.
5
  
Seiring dengan perubahan paradigma pendidikan dari yang berpusat pada 
pada guru (pebelajar) menuju berpusat pada peserta didik (pembelajar), peranan 
pebelajar bukan hanya sebagai pemberi pembelajaran yang sehari-hari berdiri di 
depan kelas untuk menyajikan materinya, melainkan juga sebagai pengembang 
pembelajaran juga termasuk mengembangkan bahan pembelajaran. 
Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan peradaban manusia yang 
terus berkembang. Kebutuhan dan tuntutan terhadap kompetensi yang dimiliki 
peserta didik tidak lagi diorientasikan pada kompetensi kognitif. Akan tetapi, semua 
ranah (domain) kompetensi yang meliputi kompetensi afektif, psikomotorik dan 
kognitif menjadi hal esensial untuk dikuasai peserta didik. Adanya tuntutan 
pengoptimalan tersebut tentu saja berdampak pada konsep pendidikan yang 
dilaksanakan oleh seorang pendidik. 
 Seorang  pendidik (guru) terutama guru Pendidikan Agama Islam, harus 
mampu menyadari perubahan paradigma tersebut, sebab bukan rahasia lagi bahwa 
paradigma belajar mengajar Pendidikan Agama Islam kita selama ini masih sarat 
orientasi pengajaran ketimbang pembelajarannya. Akibatnya, dikalangan peserta 
didik, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dipandang sebagai mata pelajaran 
yang menjemukan, serat dengan dogma dan indokrinasi norma-norma agama yang 
kurang membuka ruang bagi peserta didik untuk lebih kritis dan kreatif dalam proses 
belajar mengajar.  
                                                             
5
 Pupuh Fathurrohman, strategi Belajar Mengajar (Bandung: Rafika Aditama, 2007), h. 14. 
5 
 
 Hasil studi yang dilakukan oleh Uhar Suharsaputra dalam Abdul Majid 
menyimpulkan bahwa banyak guru yang menguasai materi suatu objek dengan baik, 
tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal itu terjadi 
menurut Uhar, karena kegiatan belajar mengajar tidak didasarkan pada suatu model 
pembelajaran tertentu sehingga mengakibatkan hasil belajar peserta didik menjadi 
rendah. Diduga kuat rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam juga terkait dengan persoalan metode ataupun model 
pembelajaran. 
6
 
Metode ataupun model pembelajaran yang diterapkan sangat tergantung pada 
paradigma atau pendekatan pembelajaran yang digunakan. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang relevan dengan kurikulum 2013 adalah pendekatan 
konstruktivisme. 
Konsep pembelajaran konstruktivisme merupakan pembelajaran yang 
didasarkan pada pemahaman bahwa proses belajar yang dilakukan peserta didik 
merupakan proses konstruksi pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman yang 
dilakukan oleh peserta didik. Dalam proses pembelajaran ini pendidik dituntut untuk 
menjadi fasilitator yang baik, yang mampu menggali potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik.
7
 Menurut pandangan konstruktivistik belajar merupakan suatu proes 
pembentukan pengetahuan. pembentukan itu harus dilakukan individu yang belajar, 
                                                             
6 Qowaid, dkk, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet I; Jakarta: PT. Erdino 
Mutiara Agung, 2007), h. 2. 
7 Sigit Mangun Wardoyo, Pemebelajaran Konstruktivisme: Teori dan aplikasi Pembelajaran 
dalam Pembentukan Karakter, (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 1-4. 
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ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi 
makna tentang hal-hal yang dipelajari.
8
 
Tulisan ini didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rahayu 
dengan judul Pengembangan perangkat pembelajaran bercirikan konstruktivis tipe 
Gagnon dan Collay pada materi penyajian data untuk peserta didik kelas VII yang 
dikembangkan dengan menggunakan model Plomp, menunjukkan bahwa hasil 
validasi diperoleh perangkat pembelajaran yang valid, perangkat pembelajaran 
memenuhi kriteria kepraktisan yaitu aktivitas guru dalam pembelajaran masuk dalam 
kategori baik, serta memenuhi kriteri keefektifan, yaitu (1) tercapainya ketuntasan 
klaksikal; (2) aktivitas peserta didik dalam pembelajaran masuk dalam kategori baik; 
(3) respon peserta didik positif. Sehingga pengembangan perangkat pembelajaran 
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
9
  
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Agustus 2017 diperoleh 
gambaran bahwa selama ini di SMA Negeri 2 Gowa, hanya menggunakan buku paket 
dan situs jejaring social (online) sebagai sumber belajar dalam melaksanakan 
pembelajaran. Belum ada pengembangan bahan ajar yang didesain oleh guru 
Pendidikan Agama Islam yang didasarkan pada pendekatan pembelajaran tertentu 
guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penulis merasa 
penting untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar PAI 
Berbasis Pendekatan Konstruktivis pada Materi Berani Hidup Jujur Kelas XI 
                                                             
8
 Sumarsih “Impelementasi Teori Pembelajaran Konstruktivistik dalam Pembelajaran Mata 
Kuliah Dasar-Dasar Bisnis”, Vol VIII No.1 2009. http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/pmath/
article/download/685/2448 (25 Oktober 2018) 
9
 Rani Puspita Rahayu “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bercirikan Konstruktivis 
Tipe Gagnon dan Collay pada Materi Penyajian Data untuk Peserta didik Kelas VII”, Vol 01 No.7 
(Juli 2016). http://Journal.um.ac.id/index.php/iptpp/article/view/6529 (15 April 2018). 
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di SMA Negeri 2 Gowa”. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
positif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan, 
yaitu: 
1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar PAI berbasis pendekatan 
konstruktivis pada materi berani hidup jujur kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa? 
2. Bagaimana tingkat kevalidan bahan ajar PAI  berbasis pendekatan konstruktivis 
pada materi berani hidup jujur kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa? 
3. Bagaimana tingkat kepraktisan bahan ajar PAI berbasis konstruktivis pada 
materi berani hidup jujur kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa? 
4. Bagaimana tingkat keefektifan bahan ajar PAI berbasis konstruktivis pada 
materi berani hidup jujur kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa? 
C. Definisi Operasional Variabel 
 Adapun fokus dan spesifikasi produk yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian pengembangan merupakan suatu proses untuk menghasilkan 
produk yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 
2. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik 
tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar. 
3. Pendidikan Agama Islam adalah salah satu subyek pelajaran yang tak 
terpisahkan dari kurikulum sekolah, berisi materi/pengalaman tentang ajaran 
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agama Islam yang telah tersusun secara sistematis, dan diajarkan oleh guru 
khusus yang menguasai ilmu keislaman dan kemampuan profesional 
kependidikan serta memiliki kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
4. Pendekatan konstruktivis merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik (student centered approach), yang lebih 
menekankan bagaimana agar peserta didik aktif untuk mengkonstruktif 
pengetahuan mereka sendiri melalaui kegiatan yang mereka lakukan. 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui proses pengembangan bahan ajar PAI berbasis pendekatan 
konstruktivis pada materi berani hidup jujur kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa. 
2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar PAI berbasis pendekatan 
konstruktivis pada materi berani hidup jujur kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa.  
3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar PAI berbasis pendekatan 
konstruktivis pada materi berani hidup jujur kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa. 
4. Untuk mengetahui tingkat keefektifan bahan ajar PAI berbasis pendekatan 
konstruktivis pada materi berani hidup jujur kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis  
Menambah khasanah pengetahuan, khususnya tentang bahan ajar PAI yang 
berbasis pendekatan konstruktivis pada materi berani hidup jujur. 
2. Manfaat  Praktis 
a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjang dan 
mempermudah dalam mempelajari pelajaran PAI materi berani hidup jujur. 
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b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharaapkan dapat menjadi alternatif referensi 
bahan ajar dan dapat mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas dan membimbing peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri. 
c. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai referensi tambahan dalam menyajikan 
materi di sekolah sehingga hasil belajar PAI dapat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
d. Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik dimasa mendatang, menambah 
pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang bahan ajar PAI berbasis 
pendekatan konstruktivis, selain itu, bagi peneliti lain dapat digunaka sebagai 
acuan untuk penelitian lebih lanjut. 
F. Kajian Pustaka 
Adapun hasil penelitian yang relevan dengan pengembangan bahan ajar 
berbasis konstruktivis antara lain: 
1. Penelitian oleh Mar’atus Sholihah dengan judul “Pengembangann Bahan Ajar 
Berbasis Konstruktivisme dengan Mengoptimalkan Kecerdasan Majemuk 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestrasi Belajar Peserta 
didik SMP BAB Bunyi”. Penelitian ini mengembangkan bahan ajar yang 
berbasis konstruktivisme dengan mengotimalkan kecerdasan majemuk untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar peserta didik. 
Produk dikembangkan dengan model R&D Brog and Gall yang dimodifikasi 
Sukmadinata. Nilai validasi bahan ajar adalah 100 % menunjukkan bahan ajar 
sangat valid dan memiliki dan memiliki karakteristik dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar . 
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2. Penelitian oleh Suhardi dengan judul “Pengembangan LKS berbasis 
Pendekatan Konstruktivisme Tema Indahnya Negeriku Subtema Keindahan 
Alam Negeriku Kelas IV SD”. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasil 
produk LKS dan mengetahui efektifitas LKS berbasis pendekatan 
konstruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Metode yang 
digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) merujuk pada teori 
Borg dan Gall. Populasi penelitian adalah 97 peserta didik kelas IV SD Gugus 
Cut Nyat Dien kecamatan Batanghari dan sampel 72 peserta didik dengan 
teknik purposive sampling. Alat pengumpul data menggunakan lembar 
angket, soal pilihan ganda. Analisis data menggunakan rumus uji t dan n-gain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis pendekatan 
konstruktivisme dapat digunakan dalam pembelajaran berdasarkan validasi 
ahli media sebesar 89,00 kategori baik dan ahli materi sebesar 68,10 kategori 
cukup. LKS berbasis pendekatan konstruktivisme efektif diuji coba utama dan 
uji coba operasional membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan LKS berbasis konstruktivisme lebih tinggi dibandingkan 
dengan peserta didik yang belum menggunakan LKS berbasis pendekatan 
konstruktivisme. 
3. Penelitian oleh Astuti dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Biologi Berbasis Konstruktivisme Berdasar Teori Sosial Vygotsky di Sekolah 
Menengah Atas”. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui validitas, 
kualitas kepraktisan, dan kualitas keefektifan perangkat pembelajaran berbasis 
konstruktivis  teori Vygotsky di sekolah menegah atas. Penelitian ini termasuk 
jenis penelitin R&D. Pengembangan perangkat pembelajaran menerapkan 
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prosedur model 4-D. Hasil analisis data penelitian menunjukkan kriteria (1) 
kevalidan, dimana RPP nilai validas rata-rata 3,77 (kategori sangat valid), 
buku peserta didik nilai validitas 3,75 (kategori sangat valid), dan LKS nilai 
validitas rata-rata 3,78 (sangat valid); (2) kepraktisan, dimana secara rasional 
teoritik dinyatakan layak digunakan oleh ahli dan praktisi berdasarkan 
berdasarkan nilai validitas dengan kategori sangat valid, serta secara riil di 
lapangan telah diterapkan dengan rata-rata keseluruhan tingkat keterlaksanaan 
3,81 (kategori terlaksana sangat baik); (3) keefektifan, dimana kemampuan 
guru mengolah pembelajaran dengan nilai 3,65 (kategori sangat tinggi), 
aktivitas peserta didik dengan tingkat ketercapaian waktu ideal aktivitas, 
respon peserta didik yang menunjukkan kategori positif dan tes hasil belajar 
terpenuhi dengan tingkat penguasaan materi secara klaksikal mencapai 
ketuntasan 88,89 %. 
4. Penelitian oleh Dian Apriani dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta didik (LKS) Berbasis Konstruktivis pada Materi Ruang Dimensi Tiga 
di SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan bahan ajar berupa 
LKS berbasis konstruktivis pokok bahasan jarak pada bangun ruang valid dan 
praktis; (2) mengetahui efek potensial LKS yang dibuat terhadap pemahaman 
konsep matematika peserta didik. Bahan ajar yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah LKS berbasis konstruktivis. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian R&D yang terdiri dari analisis, desain, evaluasi, 
dan revisi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan tes. 
Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas peserta didik selama proses 
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis, dan tes hasil belajar untuk 
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melihat pemahaman konsep pemahaman peserta didik. Subjek pada penelitian 
ini adalah peserta didik kelas X sebanyak 34 peserta didik semester II SMAN 
8 Palembang. Dari hasil penelitian ini disimpulkan: (1) Lembar Kegiatan 
Peserta didik yang dikembangkan dalam penelitian ini dikategorikan valid dan 
praktis serta memiliki efek potensial terhadap pemahaman konsep peserta 
didik. (2) berdasarkan proses pengembangan diperoleh bahwa prototype 
Lembar Kerja Peserta didik yang dikembangkan sudah efektif meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik, terlihat dari hasil analisis observasi aktivitas 
peserta didik selama proses pembelajaran. Berdasarkan proses pengembangan 
diperoleh juga bahwa protype Lembar Kerja Peserta didik yang 
dikembangkan telah memiliki efek potensial terhadap pemahaman konsep 
matematika peserta didik, dimana hasil tes matematika peserta didik secara 
klaksikal mempunyai rata-rata 5,02 (rentan 0-8) dimana nilai termasuk dalam 
kategori memiliki kemampuan penalaran matematika yang baik.  
5. Penelitian oleh Wirda dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Biogeografi 
Berbasis Konstruktivis di Kelas B Regular TA 2016/2017 Jurusan Pendidikan 
Geografi Universitas Negeri Medan”. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
menghasilkan bahan ajar untuk mata kuliah Biogeografi di kelas B regular 
angkatan 2016/2017. Tujuan lain yang ingin dicapai melalui penelitian ini 
mendeskripsikan respon mahapeserta didik kelas B Reguler TA 2016/2017 
terhadap bahan ajar berbasis konstruktivis yang dikembangkan. Metode 
pengembangan bahan ajar ini mengacu pada kerangka berpikir Thiagarajan 
dan Semmel & Semmel. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dengan 
indikator penilaian kelayakan berupa kelayakan isi atau materi, kebahasaan, 
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kegrafikan, dan penyajian. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bahan ajar yang dikembangkan 
sudah layak untuk digunakan. Sesuai dengan hasil validasi kedua validator 
berkisar antara 97,19 dan 98,75, (2) respon mahapeserta didik mengenai 
bahan ajar ini tergolong bagus. 64 % mahapeserta didik menyatakan  setuju, 
91 % menyatakan bahwa penggunaan bahasa dalam bahan ajar sangat jelas 
dan mudah dipahami. Selanjutnya, 73 % mahapeserta didik menyatakan 
pertanyaan yang diajukan di dalam bahan ajar ini juga sudah jelas serta isi 
sudah sesuai dengan harapan mereka. Pendapat ahli dan repon mahapeserta 
didik, beberapa hal yang perlu diperbaiki ialah desain buku serta tata gambar, 
tabel dan diagram. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Penelitian dan Pengembangan 
1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan  
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Pengetahuan yang diperoleh dari 
penelitian terdiri dari fakta, konsep, generalisasi, dan teori yang memungkinkan 
manusia dapat memahami fenomena yang nampak dan memecahkan masalah yang 
dihadapinya.
1
 
Penelitian pengembangan menurut Borg & Gall dalam Setyosari  adalah suatu 
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 
Penelitian ini mengikuti langkah-langkah secara siklus. Langkah penelitian atau 
proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang 
akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, 
melakukan uji coba lapangan sesuai latar dimana produk tersebut dipakai, dan 
melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan.
2
 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian Reseach and Develovement 
bermacam-macam. Dalam bidang pendidikan, produk-produk yang dihasilkan 
melalui penelitian R&D diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, 
yaitu lulusan yang jumlahnya banyak, berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan. 
Produk-produk pendidikan misalnya kurikulum yang spesifik untuk keperluan 
                                                             
1
 Khalifah Mustami, metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Aynat Publishing, 
2015), h. 3. 
2
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. V; Jakarta:  
Prenadamedia Group, 2013), h. 276-277. 
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pendidikan tertentu, metode mengajar, media pendidikan, bahan ajar, modul, 
kompetensi tenaga kepndidikan, sistem evaluasi, model uji kompetensi tenaga 
kependidikan, penataan ruang kelas untuk model pembelajaran tertentu, model unit 
produksi, model manajemen, sistem pembinaan pegawai, sistem penggajian dan lain-
lain.
3
 
2. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 
Menurut Ven den Akker dan Plomp dalam Rafiqah mendeskripsikan 
penelitian pengembangan berdasarkan dua tujuan yaitu (1) pengembangan untuk 
mendapatkan prototype produk, (2) perumusan saran-saran metodologis untuk 
pendesainan dan evaluasi prototype tersebut. Richey and Nelson dalam Rafiqah juga 
mendefenisikan penelitian pengembangan sebagai suatu pengkajian sistematis 
terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk 
pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, praktikalitas, dan efektifitas. 
Suatu produk atau program dikatakan valid apabila ia merefleksikan jiwa 
pengetahuan (state-of-art knowladge). Ini yang kita sebut sebagai validitas isi; 
sementara itu komponen-komponen produk tersebut harus konsisten satu sama lain 
(validitas konstruk). Selanjutnya suatu produk dikatakan praktikal apabila produk 
tersebut menganggap bahwa ia dapat digunakan (usable). Kemudian suatu produk 
dikatakan efektif apabila ia memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan oleh pengembang.
4
 
                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XXIV; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 412. 
4
 Rafiqah, pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 95. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa penelitian pengembangan 
merupakan suatu proses untuk menghasilkan produk yang memenuhi kriteria valid, 
praktis dan efektif. 
B. Bahan Ajar  
1. Pengertian Bahan Ajar 
Secara bahasa, bahan mengandung empat arti, yaitu barang yang akan dibuat 
menjadi suatu benda tertentu (bakal); segala sesuatu yang dapat dipakai atau 
diperlukan untuk tujuan tertentu, seperti pedoman atau pegangan, untuk mengajar, 
memberi ceramah, sesuatu yang menjadi sebab (pangkal) atau sikap (perbuatan); 
barang yang akan dipakai untuk bukti (keterangan, alasan).
5
  
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis yang memungkinkan 
peserta didik dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara 
runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua 
kompetensi secara utuh dan terpadu.
6
 
Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan 
guru/instruktor untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
7
 
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar 
mengajar. Tanpa bahan pelajaran, proses belajar mengajar tidak akan berjalan.
8
 Hal 
                                                             
5
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi (Cet. I; Jogjakarta: Ar-
Ruz Media, 2013), h. 297. 
6
 Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran: Mengembangkan Stadar Kompetensi Guru 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 173. 
7
 Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru ( Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 144 
8
 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar (Cet III; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 43. 
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senada juga diungkapkan oleh Suharisimi Arikunto dalam Pupuh Fatrhurrohman, 
bahan ajar merupakan unsur inti yang ada dalam kegiatan belajar mengajar, karena 
memang bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik.
9
 
Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik 
tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan 
peserta didik untuk belajar. Bahan pelajaran dapat juga diartikan sebagai media yang 
dapat mengantarkan peserta didik pada pencapaian tujuan pembelajaran.
10
 Media 
yang dimaksud dalam hal ini adalah saluran atau jembatan dari pesan-pesan 
pembelajaran (messages) yang disampaikan oleh sumber pesan (guru) kepada 
penerima pesan (peserta didik) dengan maksud agar pesan-pesan tersebut dapat 
diserap dengan cepat dan tepat sesuai dengan tujuannya.
11
 
Dari beberapa definisi bahan ajar tersebut, dapat dipahami bahwa bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan atau materi pelajaran yang dibutuhkan dalam proses 
belajar mengajar, disusun secara sistematis, dan dijadikan sebagai media untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) terdiri dari 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dikembangkan berdasarkan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD) 
pada standar isi yang harus dipelejari oleh peserta didik dalam rangka mencapai 
                                                             
9
 Pupuh Fathurrohman, strategi Belajar Mengajar. h. 14. 
10
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi.  h. 297. 
11
 Muh. Safei, Media Pembelajaran: Pengertian, Pengembangan, dan Aplikasinya. (Cet.I 
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 15. 
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kompetensi yang telah ditentukan.
12
 Materi pembelajaran aspek pengetahuan 
(kognitif) secara terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu:  
a. Materi jenis fakta adalah materi berupa nama-nama objek, nama tempat, nama 
orang, lambang, peristiwa sejarah, nama bagian atau komponen suatu benda, dan 
lain sebagainya; 
b. Materi konsep berupa pengertian, definisi, hakikat, inti isi; 
c. Materi jenis prinsip berupa dalil, rumus, postulat adagium, paradigm, teorima; 
d. Materi jenis prosedur berupa langkah-langkah mengerjakan suatu secara urut.13 
  Materi pembejaran yang berhubungan dengan keterampilan antara lain 
kemampuan mengembangkan ide, memilih, menggunakan bahan, menggunakan 
peralatan, dan teknik kerja. Ditinjau dari level terampilnya seseorang, aspek 
keterampilan dapat dibedakan menjadi gerak awal, semi rutin, dan rutin (terampil). 
Keterampilan perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dengan 
memperhatikan aspek bakat, minat dan harapan peserta didik itu agar mampu 
mencapai penguasaan keterampilan bekerja (pre-vocatinal skill) yang secara integral 
ditunjang oleh keterampilan hidup (life skill). Adapun materi pembelajaran yang 
tergolong sikap atau nilai adalah materi yang berkenaan dengan sikap ilmiah antara 
lain nilai-nilai kebersamaan, nilai kejujuran, nilai kasih saying, tolong menolong, 
semangat dan minta belajar, semangat bekerja, dan lain sebagainya.
14
 
 
                                                             
12
 Muhammad Rohman, Strategi & Desain Pengembangan Sistem Pembelajaran (Cet. I; 
Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), h. 77. 
13
 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar: Landasan Konsep dan Implementasi (Cet. 
II; Bandung: Alfabeta, 2010), h.  215. 
14
 Muhammad Rohman, Strategi & Desain Pengembangan Sistem Pembelajaran. h. 79. 
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2. Tujuan dan Manfaat Bahan Ajar 
Bahan ajar disusun dengan tujuan:  
a. Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu. 
b. Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar. 
c. Memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
d. Agar kegiatan pembelajaran lebih menarik.15 
Adapun manfaat penyusunan bahan ajar adalah sebagai berikut: 
1) Manfaat bagi guru 
a) Diproleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik; 
b) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit diperoleh; 
c) Memperkaya karena dikembangkan menggunakan berbagai referensi; 
d) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan 
ajar; 
e) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan peserta 
didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada gurunya; 
f) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 
2) Manfaat bagi peserta didik 
Bahan ajar sangat banyak manfaatnya bagi peserta didik oleh karena itu harus 
disusun dengan baik, manfaatnya adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik; 
b) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan 
terhadap kehadiran guru; 
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 Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru).  h.  154. 
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c) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 
dikuasainya.
16
  
Dengan melihat tujuan dan manfaat dari bahan ajar tersebut maka sangat 
penting bagi seorang guru untuk mengembangkan bahan ajar karena salah indikator 
keberhasilan proses pembelajaran adalah tersedianya bahan pembelajaran.  
3. Jenis-jenis Bahan Ajar 
Bentuk bahan ajar paling tidak dapat dikelompokkan menjadi empat, yiatu: 
a. Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja peserta 
didik, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. 
b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compast disk 
audio. 
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compast disk, film. 
d. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti compact disk 
interaktif.
17
  
4. Langkah-langkah pengembangan Bahan Ajar 
Bahan atau materi yang sering digunakan dalam proses pembelajaran kadang-
kadang tidak melewati proses sistematis dalam pengembangannya. Setiap langkah-
langkah ilmiah tidak diperhatikan apalagi jika terdesak dengan batas waktu 
penyusunan. Sekali pun demikian, materi yang dimaksud masih jauh lebih besar 
kontribusinya daripada tidak pernah mengembangkan sedikit pun. langkah-langkah 
sebagai bagian penting dalam mengembangkan bahan pembelajaran, yaitu: 
                                                             
16 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmad, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran (Jakarta: PT. 
Prestasi Pustakaraya, 2010),  h. 159-160. 
17
 Abdul majid, Perencanaan pembelajaran: Mengembangkan Stadar Kompetensi Guru. h. 
174. 
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a. Memilih tema atau topik yang sesuai 
Langkah pertama dalam mengembangkan bahan pembelajaran yang baik 
adalah memilih topik yang sesuai dengan kebutuhan pembelajar, ketersediaan bahan, 
kemudahan daya jangkauan dan pengunaannya. Jika pembelajar besal dari  daerah 
terpencil dari Indonesia, memiliki ketersediaan bahan yang terbatas, dan daya 
jangkauannya sulit, maka judul bahan pembelajaran berkisar pada bahan cetak berupa 
modul, buku teks, gambit-gambar visual, bagan, handout, papan flannel, kertas 
karton, potongan-potongan kertas, peta dan semacamnya.  
Memilih topik harus mempertimbangkan aspek kemenarikan, kesesuain topik 
dengan konten bahan pembelajaran termasuk sub–sub topik yang hendak dikaji dan 
dikembangkan. Selan itu, topik juga harus singkat, padat,  dan menggambarkan isi 
bahan pembelajaran. 
b. Menetapkan kriteria 
Kriteria yang dimaksud di sini merujuk pada standar bahan pembelajaran yang 
hendak dikembangkan. Banyak cara yang dapat membantu pengembang 
pembelajaran untuk menentukan standar bahan pembelajaran, yakni dengan bersandar 
pada pengalaman pihak lain yang telah mengembangkan bahan pembelajaran serupa. 
Tentu saja, bahan pembelajaran yang sudah dikembangkan mengalam uji kelayakan 
selama beberapa kali pada berbagai institusi pendidikan dan telah dilakukan revisi  
secara berulang-ulang. Pandangan, saran, dan rekomendasi dari mereka yang pernah 
menggunakan bahan pembelajaran tersebut menjadi masukan yang sangat bermanfaat 
dalam menentukan standar bahan pembelajaran yang hendak dikembangkan. 
Para ahli konten dan kaum profesional lain juga perlu dimintai pandangannya 
dan keberterimaan bahan pembelajaran bahan pembelajaran yang dimaksud. 
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Beberapa konsep dikaji secara ilmiah tentang kriteria bahan pembelajaran yang baik 
juga harus menjadi petunjuk dalam mengembangkan bahan pembelajaran. Adapun 
kriteria bahan pembelajaran yang baik adalah sebagai berikut. 
1) Konten informasi yang dikembangkan dalam bahan pembelajaran 
dihubungkan dengan pengalaman pembelajar (tentu saja harus diawali  
dengan analisis kebutuhan). 
2) Pembelajar menyadari tentang pentingnya informasi yang disajikan dalam 
bahan pembelajaran. 
3) Informasi yang dituangkan dalam bahan pembelajaran tersedia dan mudah 
diperoleh paling tidak dalam bahan yang dikembangkan. 
4) Bahan pembelajaran terorganisasi dengan baik sehingga memudahkan bagi 
pembelajar untuk mempelajarinya. 
5) Gaya penilisan sangat jelas dan dapat dipahami dengan baik. 
6) Penggunaan kosa kata dan bahasa yang sesuai dengan umur dan tingkat 
sekolah dan berterima dikalangan umum. 
7) Kata-kata sulit dan istilah-istilah teknik dijabarkan dan dijelaskan dalam 
bahan pembelajaran yang dikembangkan. 
Tentu saja banyak kriteria yang mungkin dapat dipergunakan sebagai standar 
dalam pengembangan bahan pembelajaran, tetapi apa yang telah disajikan ini cukup 
untuk dijadikan acuan dasar.   
c. Menulis atau menyusun bahan pembelajaran baru 
Penggunaan berbagai macam sumber mutlak dilakukan dalam proses 
penyusunan bahan pembelajaran. Namun, sebelum menyusun bahan-bahan 
pembelajaran yang baru, perlu mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 
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tentang berbagai kelemahan dan kelebihan bahan pembelajaran yang sudah pernah 
dikembangkan sebelumnya. Hal ini penting dalam rangka memberikan ketajaman 
tersendiri dalam mengkaji perbedaan antara bahan pembelajaran sebelumnya dengan 
yang hendak dikembangkan. Informasi seputar bahan pembelajaran tersebut belum 
cukup untuk memperkaya informasi yang hendak dituangkan, dan oleh karena itu, 
pengembang bahan pembelajaran harus mengumpulkan banyak referensi lain 
terutama yang berkenaan dengan topik-topik yang relevan. 
Informasi dan referensi yang telah berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis 
dengan mengelompokkan, mengklasifikasi, mengurutkan, menyeleksi, mengambil 
saripati, menyimpulkan, dan memverifikasi agar tidak terjadi penulisan informasi 
dalam topik yang sama atau  pada bagian lain dalam pembahasan. Berdasarkan data 
dan informasi yang sudah diverifikasi tersebut, kemudian disusun atau ditulis dalam 
bentuk unit-unit atau satuan-satuan kecil yang membangun draft awal dari bahan 
pembelajaran. Draft tersebut perlu dilakukan pengecekan baik menyangkut akurat 
informasi yang dituangkan maupun kesalahan-kesalahan pengetikan, huruf, kutipan, 
dan berbagai istilah yang mungkin kurang relevan untuk digunakan.
18
 
Bahan ajar yang disusun atau dikembangkan harus memiliki  unsur-unsur 
tertentu. Bahan ajar paling tidak mencakup tiga unsur, yaitu Petunjuk belajar 
(petunjuk peserta didik/guru), Kompetensi yang akan dicapai, dan Conten atau isi 
materi pembelajaran.
19
 Adapun dalam Abdul Majid disebutkan bahwa sebuah bahan 
ajar paling tidak mencakup antara lain petunjuk belajar (petunjuk peserta didik/guru), 
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 Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif . h. 176-180. 
19
 Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru.  h. 155 
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kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, 
dapat berupa lembar kerja (LK), evaluasi.
20
  
5. Penilaian Kualitas Bahan Ajar 
Menurut Nieveen dalam Selviani bahwa kualitas bahan ajar yang 
dikembangkan haruslah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid berarti 
sahih atau sesuai dengan cara atau ketentuan yang seharusnya. Aspek kevalidan 
menurut Nieven merujuk pada dua hal, yakni apakah bahan ajar tersebut 
dikembangkan sesuai teoritiknya dan terdapat konsistensi internal pada setiap 
komponennya. Aspek yang kedua adalah praktis. Praktis dapat diartikan bahwa bahan 
ajar sesuai dengan praktik dan memberikan kemudahan penggunaan. Aspek 
kepraktisan menurut Nieveen juga merujuk pada dua hal, yaitu praktisi atau ahli 
menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat diterapkan dan apakah 
bahan ajar tersebut benar-benar dapat diterapkan di lapangan. Efektif berarti 
membawa pengaruh atau hasil sesuai dengan tujuan. Adapun aspek keefektifan juga 
merujuk pada dua hal, yakni praktisi atau ahli menyatakan bahwa bahan ajar tersebut 
efektif berdasarkan pengalaman menggunakan bahan ajar tersebut serta secara nyata 
bahan ajar tersebut memberikan hasil sesuai dengan harapan.
21
  
Berdasarkan uraian di atas, berikut adalah penjelasan dari aspek bahan ajar 
yang dikembangkan dalam penelitian ini. 
 
 
                                                             
20 Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran: Mengembangkan Stadar Kompetensi 
Guru. h. 174. 
21
 Selviani, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah pada Pokok Bahasan 
Statistika Kelas VIII MTsN Model Makassar”,  Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin, 2017), h. 25. 
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a. Aspek Kevalidan 
Bahan ajar dikatakan valid jika bahan ajar tersebut berkualitas baik yaitu 
fokus pada materi dan pendekatan yang digunakan. Bahan ajar harus didasarkan pada 
materi atau pengetahuan (validitas isi) dan semua komponen harus secara konsisten 
dihubungkan satu sama lain (validitas konstruk). Jika bahan ajar memenuhi semua 
pernyatan di atas, maka bahan ajar dapat dikatakan valid. Dalam penelitian ini, 
gambaran tentang tingkat kevalidan bahan ajar dapat dilihat dari penilaian validator 
terhadap  bahan ajar yang dikembangkan. Bahan ajar dikatakan valid apabila hasil 
penilaian validator menunjukkan bahwa bahan ajar layak atau dapat diterapkan 
dengan revisi kecil atau tanpa revisi. Kelayakan dinilai dari empat aspek yang 
ditentukan oleh BSNP yang meliputi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan 
kegrafikan.  
b. Aspek Kepraktisan 
 Dalam penelitian ini, bahan ajar dikatakan praktis jika respon peserta didik 
positif atau baik terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Hal ini dapat ditunjukkan 
oleh hasil analisis angket respon peserta didik. 
c. Keefektifan  
Bahan ajar dikatan efektif apabila memberikan hasil sesuai yang diharapkan. 
Dalam penelitian ini, bahan ajar dikatakan efektif ditunjukkan dengan hasil tes belajar 
yang mengacu pada KKM. 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Para ahli pendidikan menemui kesulitan dalam merumuskan definisi 
pendidikan. Kesulitan ini antara lain disebabkan oleh banyaknya jenis kegiatan serta 
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aspek kepribadian yang dibina dalam kegiatan itu, masing-masing kegiatan tersebut 
dapat disebut pendidikan. Dengan perkataan lain, kesulitan itu disebabkan oleh 
banyaknya kegiatan dan luasnya aspek keprbadian yang harus dibina oleh pendidikan. 
Menurut Marimba dalam Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan adalah 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Definisi tersebut 
kemudian dipertegas oleh Ahmad Tafsir bahwa yang dimaksud dengan pendidikan 
adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik) terhadap seseorang 
(anak didik) agar tercapai perkembangan maksimal yang positif. Usaha itu banyak 
macamnya. Satu diantaranya ialah dengan cara mengajarnya. Selain itu, ditempuh 
juga usaha lain, yakni memberikan contoh (teladan) agar ditiru, memberikan pujian 
dan hadiah, mendidik dengan cara membiasakan, dan lain-lain yang tidak terbatas 
jumlahnya.
22
  
 Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
23
  
 Menurut Sahilun  A. Nasir dalam Aat Syafaat, pendidikan Agama Islam 
adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis dalam membimbing anak didik 
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 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam (Bandung: Rosdsa Karya, 
2008), h. 28.  
23
 Kementrian Agama RI, Modul Pengembangan Pendidikan Agama Islam (Jakarta:  2010), h. 
4. 
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yang beragama Islam dengan cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu 
benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Yakni 
ajaran Islam benar-benar dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi 
pedoman hidupnya, menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap 
mental.
24
 
  Zakiah Daradjat merumuskan pendidikan Agama Islam sebagai adalah 
sebagai berikut. 
“(a) Pendidikan Agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agak kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami 
dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pedoman 
hidup (way of life); (b) Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan yang 
dilaksanakan berdasar ajaran Islam; (c) Pendidikan Agama Islam adalah 
pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia 
dapat memahami, meghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang 
telah diyakininya secara menyeluruh, serta mejadikan ajaran agama Islam itu 
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup 
di dunia maupun di akhirat kelak.”25 
Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang dirumuskan oleh Pusat 
Kurikulum adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, mengahayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak 
mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-
Qur’an dan hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungan dengan kerukunan antar umat beragama masyarakat hingga terwujud 
kesatuan dan kesatuan bangsa.
26
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 Aat Syafaat dan Sohari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam: Dalam Mencegah 
Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), h. 15. 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), h. 86.  
26
 Kementrian Agama RI, Modul Pengembangan Pendidikan Agama Islam . h. 6.  
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Dari beberapa definisi tersebut dapat dipahami bahwa, Pendidikan Agama 
Islam adalah berbagai upaya yang dilakukan secara sadar dan terncana untuk 
menyiapkan peserta didik agar  kelak setelah selesai dari pendidikannya, mampu 
menjadikan ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadits sebagai bagian 
integral dalam dirinya dan menjadikannya sebagai pedoman hidup agar memperoleh 
keselamatan dunia dan akhirat. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam proses pengajaran 
karena menjadi acuan seluruh langkah-langkah dalam proses tersebut. Di samping itu, 
ia juga sekaligus sebagai tolak ukur keberhasilan proses pengajaran. Ia merupakan 
gambaran tentang perilaku yang diharapkan akan tercapai oleh peserta didik setelah 
mengikuti proses tersebut. Perilaku yang diharapkan tersebut secara operasional 
digambarkan dalam bentuk karakteristik sosok individu yang diidealkan untuk bisa 
terwujud dalam diri peserta didik setelah proses pendidikan selesai. Dengan 
demikian, proses pengajaran yang dimaksud agar peserta didiknantinya akan 
memiliki karakteristik sebagaimana yang digambarkan dalam sosok idal tersebut. 
Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, tujuan Pendidikan Agama di Indonesia 
adalah untuk memperkuat iman dan ketaqwaan tehadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai 
dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan 
mempertimbangkan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
nasional. Dengan kata lain, Pendidikan Agama pada dasarnya memiliki dua tujuan 
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik, yaitu meningkatkan keberagamaan 
peserta didik dan mengembangkan sikap toleransi hidup antarumat beragama. 
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Dengan demikian, sosok lulusan dari Pendidikan Agama diharapkan memiliki tingkat 
keberagamaan tertentu dan sikap toleransi tertentu pula.
27
 
Tujuan akhir dari Pendidikan Agama Islam adalah membina manusia agar 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara individu maupun secara 
komunal dan sebagai umat seluruhnya. Setiap orang semestinya menyerahkan diri 
kepada Allah Swt., karena penciptaan jin dan manusia oleh Allah adalah untuk 
menjadikan hamba-Nya yang memperhambakan diri (beribadah) kepada-Nya.
28
 Allah 
Swt. menjelaskan hal ini melalui firman-Nya dalam QS. Al-Dzariat/51: 56 sebagai 
berikut:  
                 
Terjemahnya: 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-ku”.29 
Adapun tujuan mata pelajaran PAI secara terperinci dalam Modul 
Pengembangan Pendidikan Agama Islam di Sekolah dapat dilihat sebagai berikut. 
 
Unsur Mata 
Pelajaran PAI 
Tujuan 
Al-Qur’an  Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur’an; 
 Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam 
al-Qur’an sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi 
kehidupan; 
 Meningkatkan kekhusyuan peserta didik dalam beribadah 
terlebih salat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi 
                                                             
27
 Saifuddin Zuhri dan Syamsuddin Yahya, Metodologi pengajaran Agama. h 3-5. 
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Kenakalan Remaja. h. 14-15. 
29 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syamil Qur’an, 2010), h. 
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kandungan surat/ayat dalam surat-surat pendek yang mereka 
baca. 
Akidah-
Akhlak 
 Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, 
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan, serta pengamalan peserta didik tentang akidah 
Islam sehingga menjadi manusia Muslim yang terus 
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah Swt; 
 Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik 
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi 
dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 
Fiqih/Ibadah Membekali peserta didik agar dapat:  
 Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan 
manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan 
hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih 
muamalah;  
 Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan 
ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan 
ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung 
jawab dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
Sejarah 
Kebudayaan 
Islam 
 Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai, dan norma-norma Islam 
yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam; 
 Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu 
dan tempat yang merupaka sebuah proses dari masa lampau, 
masa kini, dan masa depan; 
 Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah; 
 Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban 
umat Islam di masa lampau; 
 Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah dari peristiwa-peritiwa bersejarah (Islam), meneladani 
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek, dan seni, dan lain-lain 
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
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3. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 
Sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari di sekolah baik yang umum 
maupun yang khusus, Pendidikan Agama Islam mempunyai karakteristik yang khas 
yaitu: pertama, pendidikan Islam merujuk pada aturan-aturan yang sudah pasti. 
Pendidikan Agama Islam mengikuti aturan-aturan atau garis-garis yang sudah jelas 
dan pasti serta tidak dapat ditolak dan ditawar. Aturan itu adalah wahyu Tuhan yang 
diturunkan kepada Nabi  Muhammad, semua yang terlibat dalam Pendidikan Agama 
Islam itu harus senantiasa berpegang teguh pada aturan ini. Pendidikan pada 
umumnya bersifat netral, artinya pengetahuan itu diajarkan sebagaimana adanya dan 
terserah kepada manusia yang hendak mengarahkan pengetahuan itu. Ia hanya 
mengajarkan, tetapi tidak memberikan petunjuk ke arah mana dan bagaimana 
memberlakukan pendidikan itu. Pengajaran umum mengajarkan pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap yang bersifat relative, sehingga tidak bisa diramalkan 
ke arah mana pengetahuan, keterampilan, dan nilai itu digunakan, diserta dengan 
sikap yang tidak konsisten karena terperangkap oleh perhitungan untung rugi, 
sedangkan Pendidikan Agama Islam memiliki arah dan tujuan yang jelas, tidak 
seperti pendidikan umum. Kedua, Pendidikan Agama Islam selalu 
mempertimbangkan dua sisi kehidupan duniawi dan ukhrawi dalam setiap langkah 
dan geraknya. Pendidikan Agama Islam seperti diibaratkan mata uang yang 
mempunyai dua sisi yaitu (1) sisi keagamaan yang menjadi pokok dalam substansi 
ajaran yang akan dipelari; (2) sisi pengetahuan berisikan hal-hal yang mungkin umum 
dapat diindra dan diakali, berbentuk pengalaman faktual maupun pengalaman pikir. 
Sisi pertama lebih menekankan pada kehidupan akhirat sedangkan sisi kedua lebih 
menekankan pada kehidupan duniawi namun, kedua sisi ini tidap dapat dipisahkan 
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karena terdapat hubungan sebab akibat. Oleh karena itu, kedua sisi ini selalu 
diperhatikan dalam setiap gerak dan usahanya, karena memang Pendidikan Agama 
Islam mengacu kepada kehidupan dunia dan akhirat. Ketiga, Pendidikan Agama 
Islam bermisikan akhlakul karimah. Pendidikan Agama Islam selalu menekankan 
pada pembentukan akhlakul karimah, hati nurani untuk selalu berbuat baik dan 
bersikap dalam kehidupan sesuai dengan norma-norma yang berlaku, tidak menyalahi 
aturan dan berpegang teguh pada dasar agama Islam yaitu al-Qur’an dan Hadits. 
Keempat, Pendidikan Agama Islam diyakini sebagai tugas suci. Pada umumnya, 
manusia, khususnya kaum muslimin berkeyakinan bahwa penyelenggaraan 
Pendidikan Agama Islam berarti pula menegakkan Agama, yang tentunya bernilai 
suatu kebaikan di sisi Allah. Kelima, Pendidikan Agama Islam bermotifkan ibadah. 
Sejalan dengan hal yang dijelaskan sebelumnya maka kiprah Pendidikan Agama 
Islam merupakan ibadah yang akan mendapatkan pahala dari Allah, dari segi 
mengajar, pekerjaan itu terpuji karena merupakan tugas yang mulia, di samping tugas 
itu sebagai amal jariah, yaitu amal yang terus berlangsung hingga yang bersangkutan 
meninggal dunia, dengan ketentuan ilmu yang akan dipelajari itu diamalkan oleh 
peserta didik ataupun ilmu itu diajarkan secara berantai kepada orang lain.
30
 
Dari uraian di atas, tampak jelas bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki 
karakteristik yang sangat berbeda dengan pendidikan umum, hal ini dikarenakan 
Pendidikan Agama Islam yang diibaratkan koin yang memiliki dua sisi yang 
menekankan pada kehidupan dunia dan akhirat. 
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D. Pendekatan Konstruktivisme  
1. Hakikat Pendekatan Konstruktivisme 
Pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak proses pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran tersebut merujuk pada pandangan, pengetahuan, 
pengalaman, dan teori tentang terjadinya proses pembelajaran yang sifatnya masih 
sangan umum sehingga perlu penjabaran dan perencanaan lebih lanjut agar 
pendekatan tersebut terealisasi dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini merupakan 
wadah pemikiran yang menginspirasi, menguatkan, dan melatari terlaksananya 
pembelajaran dengan dasar cakupan teoretis tertentu. Ketika suatu pendekatan dipilih 
untuk kegiatan pembelajaran, pendekatan tersebut akan tampak perilaku guru dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Jika aktivitas tersebut lebih banyak 
memusat pada peserta didik untuk melakukan proses pembelajaran, berarti 
pembelajaran menggunakan pendekatan yang berorientasi atau berpusat pada peserta 
didik (student centered approach). Namun, jika dalam pembelajaran tersebut, guru 
lebih banyak mengambil peran sementara peserta didik hanya menerima apa yang 
disampaikan guru, berarti pembelajaran tersebut menggunakan pendekatan yang 
berorientasi pada atau berpusat pada guru (teacher centered approach).
31
  
Pendekatan bersifat filosofis paradigmatik, yang mendasari  aplikasi strategi 
dan metode. Pendekatan adalah pola atau cara berpikir atau dasar  pendangan 
terhadap sesuatu. pendekatan merupakan dasar penentuan strategi  yang akan 
diwujudkan dengan penentuan metode.
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 Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan 
bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri.
33
 Pengetahuan 
merupakan hasil konstruksi setelah melakukan kegiatan. Pengetahuan merupakan 
ciptaan manusia yang dikonstruksikan dari pengalaman. Suatu pengalaman diperoleh 
manusia melalui indra sehingga melalui indra manusia dapat betinteraksi dengan 
lingkungan sekitar. Dari sanalah pengetahuan diperoleh. Mungkin dapat melalui 
mata, telinga, hidung, atau indra lainnya. Pengetahuan akan tersusun setelah 
seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. Misalnya, seseorang telah melihat 
sesuatu, berarti ia telah mendapat pengetahuan seperti apa yang telah dilihatnya.
34
 
 Secara sederhana, konstruktivisme itu beranggapan bahwa pengetahuan kita 
merupakan konstruksi dari kita yang mengetahui sesuatu. Pengetahuan itu bukanlah 
suatu fakta yang tinggal ditemukan, melainkan suatu perumusan yang diciptakan 
orang yang sedang mempelajarinya. Jadi seseorang yang belajar itu membentuk 
pengertian.
35
 
 Menurut teori ini, satu prinsip paling penting dalam psikologi pendidikan 
adalah bahwa guru tidak dapat hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik. Peserta didik harus membangun sendiri pengetahuan dibenaknya. Guru 
dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan peserta didik 
kesempatan  untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan 
membelajarkan peserta didik dengan secara sadar menggunakan strategi mereka 
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sendiri. Guru dapat memberi peserta didik anak tangga yang membawa peserta didik 
kepemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan bahwa peserta didik sendiri yang 
harus memanjatnya.
36
 
 Sehubungan dengan hal di atas, Tasker dalam Ratna Yudhawati 
mengemukakan tiga penekanan dalam teori belajar konstruktivisme. Pertama adalah 
peran aktif peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna. Kedua 
adalah pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam pengkonstruksian secara 
bermakna. Ketiga adalah mengaitkan antara gagasan dengan informasi baru yang 
diterima.
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 Menurut pandangan dan teori konstruktivisme, belajar merupakan proses aktif 
dari si subjek belajar untuk mengkonstruksi makna, sesuatu entah itu teks, kegiatan 
dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. Belajar merupakan proses mengasimilasikan 
dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajarinya dengan pengertian 
yang sudah dimilikinya, sehingga pengertiannya menjadi berkembang. Jadi, menurut 
teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif dimana si subjek belajar 
membangun sendiri pengetahuannya. Subjek belajar juga mencari sendiri makna dari 
sesuatu yang mereka pelajari.
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 Pendekatan konstruktivis dalam pengajaran menerapkan pembelajaran 
kooperatif secara intensif, atas dasar teori bahwa peserta didik akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka saling 
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mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya. Contoh aplikasi pendekatan 
konstruktivis dalam pembelajaran adalah peserta didik belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satu sama lain. Kelas yang disusun 
dalam kelompok yang terdiri 4 atau 5 peserta didik, campuran peserta didik 
berkemampuan tinggi, sedang, rendah. Peserta didik tetap berada dalam kelompoknya 
selama beberapa minggu. Mereka diajarkan keterampilan khusus agar dapat 
bekerjasama dengan baik di dalam kelompoknya. Selama kerja dalam kelompok, 
tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang ditugaskan guru 
dan saling membantu teman sekelompok mencapai ketuntasan belajar. Pada saat 
peserta didik sedang bekerja dalam kelompok guru berkeliling memberikan pujian 
kepada kelompok yang sedang bekerja dengan baik, dan memberikan bimbingan 
kepada kelompok yang mengalami kesulitan.
39
 
 Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa, pandangan konstruktivisme 
menganggap bahwa belajar merupakan proses aktif untuk mengkonstruksi 
pengetahuan. Proses aktif tersebut sangat didukung oleh terciptanya interaksi antara 
peserta didik dengan guru, dan interaksi antar peserta didik. 
 Jadi, pendekatan konstruktivisme adalah merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered approach), yang 
lebih menekankan bagaimana agar pesera didik aktif untuk mengkonstruktif 
pengetahuan mereka sendiri melalaui kegiatan yang mereka lakukan. Peran guru 
adalah sebagai fasilitator dengan banyak memberi kesempatan pada peserta didik 
untuk menerapkan ide-ide mereka sendiri dalam pembelajaran sehingga pembelajaran 
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bisa menjadi lebih bermakna. Penerapan teori kontruktivme dalam proses belajar 
mengajar dapat dilakukan dengan pembelajaran kooperatif secara intens. 
2. Karakteristik Pendekatan konstruktivisme  
Pendekatan konstruktivisme memiliki beberapa karakter yang dapat dilihat 
dari proses pembelajarannya. Karakteristik pendekatan konstruktivisme menurut 
Hanaifiah dan Suhana dalam Sigit adalah sebagai berikut. 
a. Proses pembelajaran berpusat pada peserta didik; 
b. Proses pembelajaran merupakan proses integrasi pengetahuan baru dengan 
pengetahuan lama yang dimiliki peserta didik; 
c. Pandangan yang berbeda di antara peserta didik dihargai sebagai tradisi dalam 
proses pembelajaran; 
d. Dalam proses pembelajaran peserta didik didorong untuk menemukan berbagai 
kemungkinan dan menyintesiskan secara terintegrasi; 
e. Proses pembelajaran berbasis masalah dalam rangka mendorong peserta didik 
dalam proses pencarian (inquiry) yang alami; 
f. Proses pembelajaran mendorong terjadinya kooperatif dan kompetitif di kalangan 
peserta didik secara aktif, inovatif, dan menyenangkan; 
g. Proses pembelajaran dilakukan secara kontekstual, yaitu peserta didik 
dihadapkan ke dalam pengalaman nyata. 
Menurut Winataputra dalam Sigit, menyatakan bahwa karakteristik 
konstruktivisme meliputi: 
1) Mengembangkan strategi alternatif untuk memperoleh dan menganalisis 
informasi; 
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2) Dimungkinkannya perspektif jamak (multiple perspective) dalam proses 
belajar; 
3) Peran utama peserta didik dalam proses belajar; 
4) Penggunaan scaffolding dalam pembelajaran; 
5) Pendidik lebih sebagai tutor, fasilitator, dan mentor; 
6) Kegiatan dan evaluasi belajar yang otentik.40 
 Adapun karakteristik lain dari pendekatan konstruktivisme adalah sebagai 
berikut. 
a) Membebaskan murid dari belenggu kurikulum yang berisi fakta-fakta lepas yang 
sudah ditetapkan, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan ide-idenya secara lebih luas; 
b) Menempatkan peserta didik sebagai kekuatan timbulnya inters, untuk membuat 
hubungan di antara ide-ide atau gagasannya, memformulasikan kembali ide-ide 
tersebut, serta membuat kesimpulan-kesimpulan; 
c) Guru bersama-sama murid mengkaji pesan-pesan penting bahwa dunia adalah 
kompleks, di dalamnya terdapat bermacam-macam pandangan tentang kebenaran 
yang datangnya dari berbagai interpretasi.
41
 
Dari beberapa karakteristik pendekatan konstruktivisme yang telah dipaparkan 
di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan konstruktivisme memiliki karakteristik 
dalam proses pembelajaran seperti berpusat pada peserta didik, kontekstual, adanya 
proses pencarian (inquiry), terdapat scaffolding untuk membantu peserta didik dalam 
mengembangkan gagasan-gagasan mereka. 
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3. Tahapan Pembelajaran Konstruktivisme 
Guru mengakui bahwa proses belajar serta penilaiannya merupakan suatu 
usaha kompleks, sukar dipahami, tidak teratur, dan tidak mudah dikelola. Adapun 
tahapan belajar dengan pendekatan konstruktivisme berisi tiga tahapan pembelajaran. 
Ketiga tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Tahap Pertama, Advance Organizer 
Secara umum belajar secara maksimal adalah apabila terjadi potensi 
kesesuaian antara skema yang dimiliki murid dengan materi atau informasi yang akan 
dipelajarinya. Agar terjadi kesesuaian tersebut, Ausebel dalam Abdul Majid 
menyarankan sebuah strategi yang disebut advance organizer, yaitu statement 
perkenalan yang menghubungkan antara skema yang sudah dimiliki oleh peserta 
didik dengan informasi baru. 
Dengan kata lain, advance organizer ini dapat menjadi jembatan antara materi 
pelajaran atau informasi baru dengan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. 
Pemberian advance organizer mempunyai tiga tujuan, yaitu memberi arahan bagi 
peserta didik untuk mengetahui apa yang terpenting dari materi yang akan 
dipelajarinya. Meng high-light dan memberikan penguatan terhadap pengetahuan 
yang diperoleh atau dipelajari. 
2) Tahap Kedua, Menyampaikan Tugas-tugas Belajar 
Setelah pemberian advance organizer, langkah berikutnya adalah 
menyampaikan persamaan dan perbedaan dengan contoh yang sederhana. Untuk 
belajar sesuatu yang baru, murid tidak harus melihat hanya persamaan antara materi 
yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Lebih dari itu 
peserta didik juga perlu melihat perbedaannya pula. dengan demikian, tidak terjadi 
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kebingungan yang akan dialami oleh murid ketika mempelajari materi yang baru 
dengan pengetahuan yang sudah ada. Untuk membantu murid memahami persamaan 
dan perbedan ini dapat digunakan berbagai cara seperti ceramah, film-film, atau 
tugas-tugas belajar. 
3) Tahap Ketiga, Penguatan Organisasi 
Pada tahap ini, Ausabel dalam Majid mengatakan bahwa guru mencoba untuk 
mengawal pelajaran dimulai dengan membantu peserta didik untuk mengamati 
bagaimana setiap detai informasi yang lebih besar atau lebih umum. Dengan 
memberikan kesempatan kepada murid untuk mengemukakan pemahamannya 
tentang informasi yang sudah dimiliki oleh murid pada awal pembelajaran dimulai 
dengan membantu peserta untuk mengamati bagaimana setiap detail dari informasi 
berkaitan dengan informasi yang lebih besar atau umum. 
42
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 
Development) dikhususkan pada modul yang memuat materi berani hidup jujur. 
Penelititian ini menggunakan model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan dan 
Semmel yang terdiri dari empata tahapan, yaitu pendefinisian (define), Perancangan 
(design), Pengembangan (develop), dan Penyebaran (dessiminate). Penelitian ini 
dimaksudkan untuk menghasilkan produk dan menguji kevalidan, keefektifan, dan 
kepraktisan bahan ajar tersebut. 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar cetak 
berupa modul Pendidikan Agama Islam yang berbasis pendekatan konstruktivis pada 
pokok bahasan berani hidup jujur kelas XI. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Gowa, dan subjek uji coba produk 
yang dihasilkan adalah peserta didik kelas XI IPA 7. 
C. Prosedur Pengembangan  
Prosedur pengembangan bahan ajar berupa modul ini mengacu pada model 4-
D (four D models) yang dikembangkan oleh Thiagarajan dengan empat tahapan 
sebagai berikut. 
Model pengembangan 4 D (four D) merupakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4 D terdiri atas 4 tahap utama 
yaitu: (1) Define (pembatasan), (2) Design (perancangan), (3) Develop 
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(pengembanga), dan penyebaran. Secara garis besar keempat tahap tersebut sebagai 
berikut. 
a. Tahap pendefinisian (define). Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari 
batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi lima 
langkah pokok, yaitu: (a) analisis ujung depan, (b) analisis peserta didik, (c) 
analisis tugas, (d) analisis konsep, dan (e) perumusan tujuan pembelajaran. 
b. Tahap perencanaan (design). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe 
perangkat pembelajaran . Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, (a) 
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan 
antara tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan 
tujuan pembelajaran khusus (kompetensi dasar dalam kurikulum KTSP). Tes ini 
merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
peseta didik setelah kegiatan belajar mengajar, (b) pemilihan media yang sesuai 
dengan tujuan, untuk menyampaikan materi pembelajaran, (c) pemilihan format. 
Di dalam pemilihan format ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji 
format-format perangkat yang sudah ada dan yang dikembangkan di negara-
negara yang lebih maju. 
c. Tahap pengembangan (develop). Tujuan dari tahap ini adalah untuk 
menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan 
dari pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti 
dengan revisi, (b) simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana 
pengajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. 
Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya 
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adalah uji coba lebih lanjut dengan peserta didik yang sesuai dengan kelas 
sesungguhnya. 
d. Tahap penyebaran (disseminate). Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan 
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas 
lain, di sekolah lain, oleh pendidik yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji 
efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM.
1
 
D. Instrument Penelitian 
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi modul digunakan untuk memperoleh kualitas bahan ajar 
berdasarkan penilaian para validator ahli. Validasi oleh para validator merupakan 
persyaratan sebelum modul yang dihasilkan diuji coba. Hasil  validasi memberikan 
informasi atau masukan digunakan dalam merevisi modul yang dihasilkan sehingga 
layak untuk digunakan. Pada lembar validasi, validator menuliskan penilaian terhadap 
modul yang dihasilkan. Penilaian terdiri dari 4 kategori yaitu: kurang (nilai 1), cukup 
(nilai 2), baik (nilai 3) dan sangat baik (nilai 4). Adapun lembar validasi yang 
dimaksud dapat dilihat pada lampiran B. 
2. Angket Respon Peserta Didik 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket respon peserta 
didik. Angket Ini diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan pembelajaran menggunakan modul berbasis pendekatan konstruktivis. 
Angket ini berbentuk skala likert dengan 4 kategori penilaian yaitu sangat setuju 
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(skor 4), setuju (skor 3), kurang setuju (skor 3), dan tidak setuju (skor 1). Adapun 
angket respon peserta didik yang dimaksud dapat dilihat pada lampiran B.  
3. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang telah diajarkan. Jenis tes yang digunakan adalah post-test. 
Dari hasil tes ini dapat diketahui apakah bahan yang dikembangkan efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran atau tidak. Adapun tes yang dimaksud dapat dilihat pada 
lampiran B.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden.
2
 Angket yang digunakan berupa angket validasi produk untuk 
mendapatkan data kevalidan dan angket respon peserta didik untuk mendapatkan data 
kepraktisan.  
2. Teknik Tes 
Secara operasional tes dapat didefinisikan sebagai sejumlah tugas yang harus 
dikerjakan oleh yang dites.
3
 Tes ini digunakan untuk mengetahui apakah produk yang 
dihasilkan dapat memberi sesuai hasil yang diharapkan. Keefektifan produk 
ditentukan dengan melihat nilai hasil belajar peserta didik. 
                                                             
2
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
h. 199. 
3
 Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan.  h. 137. 
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3. Observasi Terstruktur 
Observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati 
dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Dalam observasi ini 
peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data dalam penelitian. Observer dalam hal ini berpartisipasi secara 
pasif yaitu peneliti sebagai observer datang ditempat kegiatan orang yang diamati, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi dilakukan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung.  
4. Wawancara 
Wawancara yang digunakan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi 
dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 2 Gowa. Teknik wawancara yang 
digunakan adalah wawancara terstruktur.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrument-instrument 
seperti yang telah di sebutkan di atas, selanjutnya dianalisis secara kumutatif dan di 
arahkan untuk menjelaskan kevalidan, keefektifan dan kepraktisan modul berbasis 
konstruktivis. Adapun data hasil uji coba di kelas digunakan untuk menjelaskan 
keefektifan dan kepraktisan modul berbasis konstruktivis. Berikut ini dikemukakan 
tentang analisis data kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. 
1. Analisis Data Kevalidan 
Adapun alur kegiatan yang dilakukan dalam tahap analisis data kevalidan 
adalah sebagai berikut:
4
 
                                                             
4
 Rafiqah, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Konstruktivisme Setting 
Kooperatif”, Skripsi (Makassar, UNM, 2013), h. 38. 
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a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), kriteria 
(Ki), dan hasil penilaian (Vij)  
b. Mencari rerata hasil penilaian dari semua validator untuk setiap kriteria dengan 
rumus : 
  ̅̅ ̅  
∑    
 
   
 
 
Keterangan:   
 
  ̅̅ ̅   rata-rata kriteria ke-i 
     skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh penilai ke-j 
      jumlah penilai (Validator) 
c. Mencari rata-rata aspek dengan rumus 
 
  ̅̅̅  
∑    ̅̅ ̅̅    
 
 
Keterangan:  
 
  ̅̅̅   rata-rata aspek ke-i 
   ̅̅ ̅̅   rata-rata untuk aspek ke-I oleh kriteria ke-j 
   banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
 
d. Mencari rata-rata total dengan rumus 
 
 ̅  
∑   ̅̅̅    
 
 
Keterangan:  
 
 ̅   rata-rata total 
  ̅̅̅   rata-rata untuk aspek ke-i 
   banyaknya aspek 
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e. Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total 
berdasarkan kategori validitas. Adapun kategori validitas menurut Subana dalam 
Irma adalah sebagai berikut.
5
  
Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat Valid 
2,5 ≤ V< 3,5 Valid 
1,2 ≤ V< 2,5 Cukup Valid 
0 ≤ V< 1,5 Tidak Valid 
Keterangan: V= rata-rata kevalidan dari semua validator 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahan ajar memiliki derajat 
kevaliditas yang memadai adalah nilai rata-rata untuk validitas untuk keseluruhan 
aspek minimal berada pada kategori cukup valid dan nilai validitas untuk setiap aspek 
minimal berada pada kategori valid. Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka 
perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para ahli atau dengan melihat kembali 
aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu 
dianalisis kembali. 
2. Analisis Data Kepraktisan 
Kepraktisan bahan ajar diukur dengan menganalisis angket respon peserta 
didik yang selanjutnya dianalisi dengan persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisi angket respon peserta didik adalah sebagai berikut.
6
 
                                                             
5 Irma Damayanti, “Pengembangan Modul Berorientasi Pendekatan Saintifik pada Mata 
Pelajaran IPA Materi Pokok Sistem Peredaran Darah Kelas XI SMA Syech Yusuf”, Skripsi (Makassar, 
Alauddin University, 2017), h. 50. 
6 Ummu Kalsum, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Ekosistem 
Berbasis Pendekatan Contekstual Teaching and Learning pada Peserta Didik Kelas VII SMP 2 Bajeng 
Barat”, Skripsi (Makassar, Alauddin University, 2017), h. 52. 
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a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), kriteria 
(Ki), dan hasil penilaian (Vij)  
b. Mencari rata-rata aspek dengan rumus 
 
  ̅̅̅  
∑    ̅̅ ̅̅    
 
 
Keterangan:  
 
  ̅̅̅   rata-rata aspek ke-i 
   ̅̅ ̅̅   rata-rata untuk aspek ke-I oleh kriteria ke-j 
   banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
 
c. Mencari rata-rata total dengan rumus 
 
 ̅  
∑   ̅̅̅    
 
 
Keterangan:  
 
 ̅   rata-rata total 
  ̅̅̅   rata-rata untuk aspek ke-i 
   banyaknya aspek 
d. Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total 
berdasarkan kategori validitas yang telah ditetapkan. 
Tabel 3.2 Kriteria Respon Peserta Didik 
Nilai Kriteria 
                   3,5 ≤    ≤ 4 Sangat Positif 
 2,5 ≤    < 3,5 Positif 
1,5 ≤    < 2,5 Cukup Positif 
  0 ≤    < 1,5 Tidak Positif 
Keterangan:                              
Kriterian kepraktisan akan tercapai apabila rata-rata dari nilai respon peserta 
didik berada pada kategor positif. 
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3. Analisis Data Keefektifan 
 Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
Pencapaian hasil belajar diarahkan pada pencapaian secara individu dan klasikal. 
Penentuan hasil belajar peserta didik berdasarkan skor yang diperoleh dihitung 
menggunakan rumus: 
 
  
 
 
        
Keterangan : 
 
N = Nilai yang diperoleh peserta didik 
W= Jumlah soal yang benar 
n = Banyaknya item soal 
 
Kemudian data yang terkumpul yaitu data hasil belajar peserta didik dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif, untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil 
belajar peserta didik setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar yang telah 
dikembangkan. Untuk keperluan tersebut digunakan : 
a. Membuat tabel distribusi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
 Adapun alur kegiatan yang dilakukan dalam tahap analisis data keefektifan 
adalah sebagai berikut: 
R = Xt – Xr 
Keterangan : 
 
R = rentang nilai 
Xt = data terbesar 
Xr = data terkecil 
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2) Menentukan banyaknya kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan : 
 
K = Kelas interval 
n = Jumlah peserta didik 
 
a) Menghitung panjang kelas interval 
P = 
 
 
 
Keterangan : 
 
P = Panjang Kelas Interval 
R = Rentang Nilai 
K = Kelas Interval 
3) Menentukan ujung kelas pertam 
4) Membuat tabel distribusi 
b.  Mencari nilai rata-rata (mean). 
 Persentase hasil skor yang diperoleh kemudian dikategorikan untuk 
menentukan seberapa tinggi tingkat hasil belajar peserta didik. Berikut ini adalah 
rumus rata –rata yang digunakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik. 
Menghitung rata-rata: 
 
                ̅  
∑     
 
   
∑        
          
Keterangan: 
x = rata-rata 
fi = frekuensi ke-i 
xi = titik tengah  
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c. Menghitung persentase (%) nilai rata-rata  
 
   
 
 
 x 100 % 
 
P= angka persentase 
f=angka yang dicari persentasenya 
N=banyak sampel/responden  
d. Menkategorisasikan kemampuan peserta didik berasarkan teknik kategorisasi 
standar oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Tabel 3.3 Kategorisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
No  Nilai  Kategori  
1 85-100 Sangat Tinggi 
2 65-84 Tinggi 
3 55-64 Sedang 
4 35-54 Rendah 
5 0-34 Sangat Rendah 
 Menurut Trianto, untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik 
(individual) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
7
 
 
   
 
  
      
 
Keterangan : 
 
KB = Ketuntasan Belajar 
T  = Jumlah skor yang diperolehpeserta didik 
   = Jumlah skor total 
 
Selanjutnya menentukan kategori ketuntasan hasil belajar peserta didik. 
 
 
 
                                                             
7 Trianto, Mendesain Pembelajaran Konstekstual. (Jakarta: Cerdas Pustaka, 2008) h. 171 
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Tabel 3.4 Kategorisasi Ketuntasan Hasil Belajar 
No  Skor  Kategori  
1 0-74 Tidak Tuntas 
2 75-100 Tuntas  
Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih besar atau 
sama dengan nilai KKM (Nilai ≥ KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil secara 
klasikal jika minimal 80 % peserta didik  mencapai nilai tuntas.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan hasil analisis dan hasil dari pengembangan bahan ajar 
yang telah dikembangkan oleh penulis, dalam hal ini adalah bahan ajar cetak  berupa 
modul pendidikan agama Islam berbasis pendekatan konstruktivis, serta dijelaskan 
bagaimana prosedur pengembangan bahan ajar yang dilakukan hingga akhirnya 
diperoleh bahan ajar yang valid, praktis, dan efektif sebagaimana yang menjadi tujuan 
dari penelitian ini. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya pada bab III, proses pengembangan 
bahan ajar yang dilakukan penulis berdasarkan pada model 4D dari Thiagarajan yang 
meliputi empat fase yaitu melalui fase define (pendefinisian), design (perancangan),  
develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Deskirpsi pengembangan 
bahan ajar dari keempat fase yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Define (Tahap Pendefinisian) 
Tahap pendefinisian ini adalah tahap awal dalam mendesain bahan ajar. Pada 
tahap ini yang dilakukan adalah analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis 
konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 
1) Analisis awal-Akhir 
Analisis awal akhir ini bertujuan untuk menganalisis masalah-masalah yang 
dihadapi oleh guru SMA Negeri 2 Gowa, khususnya pendidikan agama Islam yang 
mengajar pada kelas XI. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan 
agama Islam dalam hal ini adalah Ibu Hasnia, S.Pd.I tentang kegiatan pembelajaran 
pendidikan agama Islam di sekolah tersebut, diperoleh informasi bahwa proses 
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pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah tersebut pada kelas XI masih 
didominasi oleh guru yang menggunakan metode ceramah, hapalan, dan hanya 
sesekali diskusi serta masih terbatasnya bahan ajar cetak seperti modul, LKPD, dan 
buku paket. Hal ini mengharuskan peserta didik banyak mencatat materi pelajaran, 
akibatnya peserta didik merasa jenuh, bosan, dan kurang aktif dalam belajar. 
2) Analisis Peserta Didik 
Peserta didik yang menjadi subjek coba dalam penelitian ini adalah kelas 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Gowa tahun pelajaran 2018/2019. Pada tahap 
ini, peneliti menelaah tentang latar belakang pengetahuan peserta didik, bahasa yang 
digunakan dan tingkat perkembangan dari peserta didik itu sendiri. Hasil telaah 
menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI telah mempelajari materi-materi 
penunjang di kelas X sebagai prasyarat untuk mempelajari materi pokok berani hidup 
jujur SMA/MA/MAK kelas XI. Adapun bahasa yang digunakan peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari umumnya menggunakan bahasa Indonesia. 
3) Analisis Konsep 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi, merinci, dan 
menyusun secara sistematis materi yang dipelajari  peserta didik. Materi pelajaran 
dalam penelitian ini adalah “berani hidup jujur” dengan standar isi kurikulum 2013. 
Adapun standar kompetensi dari materi tersebut antara lain: menghayati nilai-nilai 
positif dari perilaku berani hidup jujur, menunjukkan perilaku berani hidup jujur, 
memahami makna berani hidup jujur, dan menceritakan kisah yang mencerminkan 
perilaku berani hidup jujur. 
 
 
55 
 
4) Analisis Tugas 
Hasil analisis untuk materi pada penelitian ini adalah mendeskripsikan 
pengertian berani hidup jujur, mendeskripsikan bentuk-bentuk keberanian dan 
kejujuran, mendeskripsikan pentingnya memiliki sikap berani dan jujur, 
mengidentifikasi dalil yang menjadi penegasan mengenai pentingnya memiliki sikap 
berani dan jujur, serta menceritakan kisah yang mencerminkan perilaku berani hidup 
jujur. 
5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
  Perumusan tujuan dimaksudkan untuk dijadikan sebagai dasar untuk 
menyusun tes dan merancang bahan ajar berupa modul pendidikan agama Islam yang 
berbasis pendekatan konstruktivis. Adapun tujuan pembelajaran pada materi berani 
hidup jujur adalah mampu menjelaskan pengertian sikap berani dan jujur, 
menjelaskan bentuk-bentuk keberanian dan kejujuran, mengemukakan pentingnya 
memiliki sikap berani dan jujur, menjelaskan makna ayat dan hadis yang menjadi 
penegasan tentang keharusan memiliki sikap berani dan jujur, mengemukakan ibrah 
dari kisah yang mencerminkan keberanian dan kejujuran. 
b. Design (Tahap Perancangan) 
Tujuan tahap ini adalah menyiapakan prototipe perangkat pembelajaran. Pada 
tahap ini, peneliti mulai merancang bahan ajar berupa modul pendidikan agama Islam 
berbasis pendekatan konstruktivis pada materi berani hidup jujur kelas XI. Tahap 
perancangan ini terdiri dari empat langkah yaitu sebagai berikut: 
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1) Penyusunan Tes Acuan Patokan 
Berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran, selanjutnya peneliti menyusun 
tes hasil belajar yang berupa soal pilihan ganda dan essai. Penskoran untuk tes hasil 
belajar menggunakan panduan rubrik penilaian yang telah dibuat. 
2) Pemilihan Media 
Media pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
berbasis pendekatan konstruktivis pada materi berani hidup jujur adalah bahan ajar 
cetak berupa modul yang dikembangkan peneliti dengan mengadopsi beberapa 
referensi.  
3) Pemilihan Format 
Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam 
berbasisi pendekatan konstruktivis dikemas semenarik mungkin, didalamnya memuat 
sintaks pembelajaran konstruktivis, petunjuk penggunaan modul, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, gambar-gambar yang mendukung setiap 
uraian materi, dan dilengkapi juga dengan evaluasi.  
4) Rancangan Awal Bahan Ajar  
a) Rancangan Sampul  
Dalam rancangan awal sampul bahan ajar, peneliti mencari informasi terkait 
dengan cara pembuatan sampul bahan ajar. Selain itu, juga melihat berbagi contoh 
sampul bahan ajar lainnya dan konsultasi dengan pembimbing. Akhirnya, dihasilkan 
rancangan yang memadukan warna dan gambar yang sesuai dengan materi berani 
hidup jujur.  
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b) Rancangan Isi Bahan Ajar 
Rancangan isi bahan ajar berupa modul yang dikembangkan penulis adalah 
sebagai berikut: 
1. Judul: perancangan judul didasarkan pada kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, dan mater pokok pembelajaran. 
Bahan ajar berupa modul ini diberi judul “Modul Pendidikan Agama Islam 
denga mengacu pada materi berani hidup jujur” dan terlihat pada sampul 
gambar sekelompok orang sedang berjalan menuju istana megah dilengkapi 
dengan tulisan berani + jujur = surga bermakna bahwa berani hidup jujur 
adalah jalan menuju surga. 
2. Daftar Isi: bagian ini berisi topik-topik yang akan dipelajari dalam modul 
sesuai urutan tampilan dan nomor halaman. Jadi peserta didik akan mudah 
untuk melihat materi yang dicari tanpa harus membuka halaman modul satu 
persatu. 
3. Pendahuluan: pada bagian ini deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, 
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran. 
4. Pembahasan: pada bagian ini berisi uraian materi berani hidup jujur yang 
dilengkapi dengan gambar yang mendukung uraian materi, juga dilengkapi 
dengan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.  
5. Evaluasi: bagian ini berisi tes untuk mengukur kemampuan peserta didik 
setelah mempelajari modul. Bentuk tes berupa soal formatif, soal objektif, dan 
soal subjektif. 
6. Daftar Pustaka: bagian ini berisi sejumlah referensi yang dijadikan sebagai 
bahan rujukan  dalam mengembangkan ajar. 
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c. Develop (Tahap Pengembangan)  
Pada tahap ini peneliti mulai membuat bahan ajar berupa modul yang berbasis 
pendekatan konstruktivis sesuai dengan struktur yang telah dirancang pada tahap 
sebelumnya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendapat prototype atau draft 1, 
yang kemudian divalidasi oleh para ahli/validator. Hasil validasi yang berupa saran-
saran dari validator dijadikan acuan dalam merevisi bahan ajar yang dikembangkan. 
Hasil revisi prototype atau draft 1 disebut prototype 2, selanjutnya diujicobakan di 
lapangan terbatas. 
1) Tahap Validasi Modul 
Modul yang telah dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh dua validator yang 
menelaah aspek kelayakan kegrafikan, bahasa, isi, dan penyajian bahan ajar yang 
dikembangkan. Adapun Validator yang ditunjuk oleh Koordinator Validasi 
Instrument Unit Alauddin Testing and Assesment Center (ATACE) Fakultas tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dalam hal ini Ibu Dr. Sitti Mania, M. Ag. 
Dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Nama Validator Bahan Ajar (Modul) 
Nama Validator  Keterangan  
Dr. Muhammad Yaumi, M.Hum., M.A Validator I 
Nursalam, S.Pd., M. Si.  Validator II 
Kegiatan validasi dilakukan dengan memperlihatkan bahan ajar (modul) yang 
telah dibuat, serta perangkat lainnya seperti RPP, angket, dan tes hasil belajar. 
kemudian validator memberikan saran-saran dan penilaian terhadap modul pada 
lembar validasi. Hasil validasi berupa saran-saran diberikan oleh validator dapat 
dilihat secara berturut-turut pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil validasi pertama 
Perangkat yang Divalidasi Hasil Validasi 
Modul Perbaiki bahasa, jenis huruf, tata letak, dan 
ilustrasi 
RPP Perbaiki yang masih kurang 
Angket Respon Peserta Didik Perbaiki yang masih kurang 
Tes Hasil Belajar Perbaiki yang masih kurang 
Tabel 4.3 Hasil validasi kedua 
Perangkat yang Divalidasi Hasil Validasi 
Modul Modul sudah dapat diterapkan tanpa revisi 
RPP Dapat digunakan tanpa revisi 
Angket Respon Peserta Didik Angket sudah dapat digunakan untuk penelitian 
Tes Hasil Belajar Revisi soal sesuai catatan 
Dari hasil validasi kedua ini, tim validator telah memberikan penilaian 
terhadap perangkat yang berupa modul, RPP, angket respon peserta didik, dan tes 
hasil belajar dapat. Hasil penilaian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran A.I. 
Rangkuman hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Tabel Rangkuman Hasil Validasi 
Perangkat yang dinilai Hasil Penilaian Kategori 
Modul  3,38 Valid 
RPP 3,45 Valid 
Angket Respon Peserta Didik 3,37 Valid 
Tes Hasil Belajar 3,25 Valid 
Rata-rata 3,36 Valid 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil penilaian 
validator pada bahan ajar (modul), RPP, angket respon peserta didik, dan tes hasil 
belajar berada pada kategori valid (            ) Hal ini berarti bahwa kriteria 
kevalidan telah tercapai. 
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2) Tahap Pengujian Modul 
a) Jadwal kegiatan uji coba  
 Kegiatan uji coba bahan ajar berupa modul pendidikan agama Islam berbasis 
pendekatan konstruktivis dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Jadwal pelaksanaan uji coba bahan ajar (modul) 
No  Hari, Tanggal Pukul  Jenis Kegiatan 
1 Kamis, 27 September 2018 13.30-14.30 Proses pembelajaran 
2 Jumat, 28 September 2018 14.15-15.00 Proses pembelajaran 
3 Kamis, 4 Oktober 2018 13.30-14.30 Pemberian angket dan tes 
b) Subjek Coba 
Adapun yang menjadi subjek uji coba bahan ajar berupa modul adalah peserta 
didik kelas XI IPA 7 SMA Negeri 2 Gowa tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 35 orang yang kemudian dibagi menjadi 5 kelompok. Uji coba 
terbatas ini bertujuan untuk melihat seberapa besar keberhasilan dari modul yang 
dikembangkan. 
Berdasarkan hasil uji coba bahan ajar berupa modul yang dikembangkan, 
maka diperoleh data respon peserta didik dan data hasil tes belajar peserta didik 
terhadap kegiatan pembelajaran yang berbasis pendekatan konstruktivis dapat dilihat 
berturut-turut pada tabel berikut: 
1) Data Hasil Respon Peserta Didik 
Data hasil respon peserta didik digunakan sebagai data untuk melihat 
efektifitas bahan ajar yang telah dikembangkan. Hasil analisis angket respon peserta 
didik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran A.II. Rangkuman hasil analisis 
angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik 
Indikator 
Penilaian 
Pernyataan Skor Soal Σ 
4 3 2 1 
 
 
 
 
 
Ketertarikan  
1. Tampilan modul PAI menarik 10 30 - - 3,33 
2. Modul ini membuat saya lebih 
bersemangat dalam belajar 
15 15 - - 3,5 
3. Dengan menggunakan modul ini 
dapat membuat belajar PAI 
tidak membosankan 
16 14 - - 3,55 
4. Modul ini mendukung saya 
untuk menguasai pelajaran PAI 
khususnya pada materi berani 
hidup jujur 
15 15 - - 3,5 
5. Gambar dalam modul 
memperjelas materi yang 
dipelajari 
13 17 - - 3,43 
 
 
 
 
 
 
 
Materi 
6. Penyampaian materi dalam 
modul PAI ini berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
14 16 - - 3,47 
7. Materi yang disajikan menarik 20 10 - - 3,7 
8. Modul memudahkan memahami 
konsep-konsep materi PAI 
18 12 - - 3,6 
9. Penyajian materi dalam modul 
ini mendorong saya untuk 
berdiskusi dengan teman yang 
lain 
17 13 - - 3,5 
10. Modul ini memuat uji 
kompetensi yang dapat menguji 
pemahaman saya 
11 19 - - 3,3 
11. Materi tidak perlu disajikan 
kembali oleh guru karena saya 
sudah mengerti 
 
 
 
8 15 7 - 3,1 
 
 
 
Bahasa 
12. Kalimat dan paragraf yang 
digunakan  dalam modul jelas 
dan mudah dipahami 
18 
 
12 - - 3,6 
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Lanjutan Tabel 4.6 
 13. Bahasa yang digunakan dalam 
modul PAI sederhana dan 
mudah dimengerti 
17 13 - - 3,6 
14. Huruf yang digunakan 
sederhana dan mudah dibaca 
18 12 - - 3,6 
Total 48,83 
Rata-rata 3,48 
Kategori Penilaian Positif 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian yang diperoleh 
dari hasil renspon peserta didik adalah positif (2,5   𝑅𝑆 < 3,5) , dengan demikian 
kriteria kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan telah tercapai. 
2) Hasil Tes Belajar Peserta Didik 
Tes hasil belajar diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat 
penguasaan terhadap materi setelah kegiatan pembelajaran menggunakan modul 
berbasis konstruktivis. Hasil analisis deskriptif secara kuantitatif dapat dilihat pada 
lampiran A.III. Rangkuman hasil analisis pada tes hasil belajar dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 Statistik Skor Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 
Gowa 
Variabel  Nilai Statistik 
Subjek Penelitian    30 
Nilai Ideal   100 
Rata-rata              84,23 % 
Nilai Maksimum     91 
Nilai Minimum      65 
Jumlah Peserta Didik Tuntas     28 
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas                           2 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA 
Negeri 2 Gowa terhadap pelajaran PAI pada materi berani hidup jujur dengan 
menggunakan modul berbasis pendekatan konstruktivis diperoleh skor rata-rata 84,23 
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%, skor ideal 100. Nilai maksimum 91 dan nilai minimum yang diperoleh peserta 
didik adalah 65. 
 jika tes hasil belajar peserta didik dikelompokkan ke dalam lima kategori 
berdasarkan ketetapan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maka diperoleh dan 
persentase seperti berikut ini: 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar  
Peserta Didik Kelas XI 
No  Nilai  Kategori  Frekuensi  Persentase 
1 85-100 Sangat Tinggi        22 73,3 % 
2 65-84 Tinggi          8 26,6 % 
3 55-64 Sedang          0        0 % 
4 35-54 Rendah          0        0 % 
5 0-34 Sangat Rendah          0        0 % 
Tabel 4.7 di atas menunjukkan banyak peserta didik yang memperoleh pemahaman 
sangat tinggi sebanyak 73,3 %, peserta didik dengan pemahaman tinggi sebanyak 
26,6 %, peserta didik dengan pemahaman sedang, rendah, dan sangat rendah 
sebanyak 0 %. 
 Adapun ketuntasan hasil belajar PAI setelah pembelajaran menggunakan 
modul yang dikembangkan ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 0-74 Tidak Tuntas         2      6,7 % 
2 75-100 Tuntas 28      93,3 % 
 Jumlah   100 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh pemahaman 
yang baik terhadap materi yang disajikan dengan menggunakan modul berbasis 
pendekatan konstruktivis. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya peserta didik yang 
tuntas belajar yaitu yang memperoleh skor 75-100 sebanyak 22 orang atau sebesar 
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(93,3 %), sedangkan peserta didik yang tidak tuntas belajar yaitu yang memperoleh 
skor 0-74 sebanyak 2 orang atau sebesar 6,7 %. 
 Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa modul pendidikan agama 
Islam berbasis pendekatan konstruktivis efektif digunakan dalam pembelajaran. 
d. Disseminate (Tahap Penyebaran) 
Tahap akhir dari pelaksanaan penelitian dengan menggunakan model 
pengembangan 4-D Thiagarajan adalah tahap penyebaran (Disseminate). Tahap 
penyebaran dilaksanakan secara terbatas dan sederhana dengan penyebarkan dan 
mensosialisasikan pada guru-guru di SMA Negeri 2 Gowa khususnya guru 
pendidikan agama Islam. 
B. Pembahasan  
Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat 
sejauh mana modul yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan,  
dan keefektifan.  
1. Pengembangan Bahan Ajar (Modul)  
Pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis pendekatan 
konstruktivis ini menggunakan model pengembangan 4-D yang meliputi tahap define, 
design, develop, dan disseminate. Menurut Nana Sudjana dalam Rafiqah, model 
pengembangan 4-D merupakan salah satu model yang sesuai dengan sistem 
pendidikan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran.
1
 hal ini dapat dilihat dari 
beberapa penelitian sebelumnya yang juga menggunakan model 4-D, seperti 
penelitian oleh Mustami dan Gufran dengang judul penelitian Development of 
                                                             
1
 Rafiqah, pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 96-107. 
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Worksheet Students Oriented Scientific Approach at Subjectof Biology. Diperoleh 
hasil penelitian, bahan ajar berupa LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria 
valid, praktis, dan efektif.
2
 Sejalan dengan model penelitian yang dilakukan oleh 
Erwanto dengan judul Development of Problem Based Learning Modules to Help 
Improve Student Creative Thinking. Diperoleh hasil penelitian bahan ajar yang 
dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis,dan efektif.
3
 Masih dengan model 
pengembangan penelitian yang sama juga dilakukan oleh Azmy,dkk dengan judul 
The Development of Chemistry Teaching Materials in the Form of Handouts Based 
(PBL) in Class XI IPA Madrasah Aliyah (MA) Kediri District. Hasil penelitian 
Azmi,dkk  juga menunjukkan bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria valid 
dan layak digunakan dalam pembelajaran.
4
 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa modul 
pendidikan agama Islam berbasis pendekatan konstruktivis pada materi berani hidup 
jujur kelas XI. 
Tahapan pertama yaitu tahapan pendefinisian. Tahapan pendefinisian (define) 
meliputi analisis ujung depan (awal-akhir). Menurut Thiagarajan, dkk, analisis ujung 
depan bertujuan untuk menetapkan dan memunculkan masalah dasar yang dihadapi 
                                                             
2
 Khalifah Mustami dan Gufran, “Development of Worksheet Students Oriented Scientific 
Approach at Subjectof Biology”, Man In India 95 (4) (2015): h. 917. http://www.serialsjournals.com/s
erialjournalmanager/pdf/1456920315.pdf (30 Oktober 2018) 
3
 Erwanto dan Ekbal, “Development of Problem Based Learning Modules to Help Improve 
Student Creative Thinking”, Vol 2 No.2 November 2016, h.427. http://ejournal.umm.ac.id/index.php/ji
nop (30 Oktober 2018) 
4 Azmy,dkk,”The Development of Chemistry Teaching Materials in the Form of Handouts 
Based (PBL) in Class XI IPA Madrasah Aliyah (MA) Kediri District”, Vol 8 No.3 2018, h. 71. 
www.iorsjournals.org (30 Oktober) 
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dalam pembelajaran.
5
 Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMA Negeri 2 Gowa 
bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh guru yang menggunakan metode 
ceramah, dan hapalan serta masih terbatasnya bahan ajar seperti modul, LKPD, dan 
buku paket. Hal ini mengharuskan peserta didik banyak mencatat materi pelajaran. 
Selanjutnya analisis peserta didik. Analisis ini dilakukan untuk menelaah tentang 
latar belakang pengetahuan peserta didik. Hasil telaah menunjukkan bahwa peserta 
didik kelas XI telah mempelajari materi penunjang di kelas X sebagai prasyarat untuk 
mempelajari materi pokok berani hidup jujur. Selanjutnya adalah analisis konsep 
yakni mengidentifikasi, merinci, dan menyususn secara sistematis materi yang sesuai 
dengan bahan ajar yang akan dikembangkan. Selanjutnya dari tahapan pendefinisian 
ini adalah analisis tugas dan analisis tujuan yakni kopetensi dasar dan indikator 
pencapaian yang harus dicapai oleh peserta didik, yaitu mendeskripsikan pentingnya 
memiliki sifat Syaja’ah dan Jujur. 
 Tahapan kedua adalah tahap perancangan. Tahap perancangan bertujuan 
untuk merancang perangkat pembelajaran.
6
 Tahapan ini dimulai dengan penyusunan 
tes acuan patokan. Tes acuan patokan disusun berdasarkan spesifikasi tujuan 
pembelajaran, selanjunya disusun tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda dan 
essai. Rubrik penilaian menjadi panduan dalam penskoran tes hasil belajar. 
Selanjutnya adalah pemilihan media yang mendukung proses pembelajaran adalah 
bahan ajar cetak berupa modul dan tahapan selanjutnya adalah tahap pemilihan 
                                                             
5
 Fajar Lailatul Mi’rojiyah, “Pengembangan Modul Berbasis Multirepresentasi pada 
Pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas, Vol 1 2016, h. 219. http://pasca.um.ac.id/wp-
content/uploads/2017/02/Fajar-Lailatul-217-226.pdf (17 Oktober 2018) 
6
 Khaerul Fajri, Taufiqirrahman, “The Development of Textbooks Uses the 4D Model in 
Increasing the success of Learning Islamic Education”, Vol 2 No.1 2017, h. 8. http://ojs.pps-
ibrahimy.ac.id/index.php/jpii/article/view60 (31 Oktober 2018) 
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format. Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam 
berbasis pendekatan konstruktivis dikemas semenarik mungkin, didalamnya memuat 
sintaks pembelajaran konstruktivis, kompotensi dasar, tujuan pembelajaran, gambar-
gambar yang mendukung uraian materi, dan dilengkapi juga dengan evaluasi. Adapun 
tahap terakhir dari tahapan perancangan adalah rancangan awal  bahan ajar. Menurut 
Thiagarajan, dkk, rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh prangkat 
pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan.
7
 
Tahapan ketiga adalah tahap pengembangan. Langkah yang dilalui adalah 
tahap validasi modul dan tahap pengujian modul. Langkah yang pertama adalah 
validasi modul. Buku Ajar dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Suharisimi Arikunto dalam Ummu Kalsum, sebuah instrument dikatakan memiliki 
validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara 
hasil tes dengan kriterium yang telah ditentukan sebelumnya.
8
 Modul yang telah 
dihasilkan divalidasi oleh dua validator. Hasil validasi dijadikan sebagai masukan 
dalam merevisi bahan ajar yang dikembangkan hingga menghasilkan produk yang 
valid.  
Berdasarkan masukan dari para ahli, bahasa, jenis hurus, tata letak, dan 
ilustrasi masih perlu diperbaiki. Kesimpulan yang didapatkan dari revisi draft awal 
awal adalah modul dapat diterapkan dengan revisi kecil. Setelah mendapat validasi, 
                                                             
7
 Fajar Lailatul Mi’rojiyah, “Pengembangan Modul Berbasis Multirepresentasi pada 
Pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas”, Vol 1 2016, h. 220. http://pasca.um.ac.id/wp-
content/uploads/2017/02/Fajar-Lailatul-217-226.pdf (17 Oktober 2018) 
8
 Ummu K, M. Khalifah, Wahyuni, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Pokok 
Bahasan Ekosistem Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Peserta Didik 
Kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat”, Vol 21 No.1 2018, h. 104. http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/viewfile/97-109/4596 (17 Oktober 2018) 
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peneliti melakukan uji coba terbatas pada kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa. 
Pelaksanaan uji coba merupakan tahap akhir untuk mengetahui sejauh mana produk 
yang dikembangkan layak digunakan. Tahapan uji coba ini dilakukan pada peserta 
didik kelas XI IPA 7 yang berjumlah 32 orang yang selajutnya dibagi menjadi 5 
kelompok. Setiap kelompok diberi modul untuk dipelajari. Setelah serangkaian 
kegiatan modul terlaksana peserta didik diberi tes dan angket respon terhadap 
pembelajaran menggunakan modul. 
2. Kevalidan Bahan Ajar (Modul) 
Buku Ajar dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suharisimi Arikunto 
dalam Ummu Kalsum, sebuah instrument dikatakan memiliki validitas jika hasilnya 
sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan 
kriterium yang telah ditentukan sebelumnya.
9
 Menurut Nurfaturrahmah dalam 
khalifah Mustami, perangkat pembelajaran dikatakan valid jika penilaian ahli 
menunjukkan bahwa pengembangan perangkat tersebut memiliki konsistensi internal 
antar setiap aspek yang dinilai yakni keterkaitan antar komponen dalam perangkat 
pembelajaran.
10
  
Modul pendidikan agama Islam yang dikembangkan oleh peneliti dalam 
penelitian ini telah memenuhi kriteria valid. Hal ini berdasarkan hasil analisis data 
kevalidan modul berada pada interval  (2,5 ≤ V< 3,5). Aspek-aspek dari modul yang 
                                                             
9
 Ummu K, M. Khalifah, Wahyuni, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Pokok 
Bahasan Ekosistem Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Peserta Didik 
Kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat”, Vol 21 No.1 2018, h. 104. http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/viewfile/97-109/4596 (17 Oktober 2018) 
10
 Muhammad Khalifah Mustami “Validitas, Kepraktisan dan Efektivitas Perangkat 
Pembelajaran Biologi Integrasi Spritual Islam”, Vol 23 No.1 2017, www.serialsjournals.com/.../pdf/14
56920315.pdf (25 Oktober 2018) 
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dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata 3,38 yang berada pada kategori valid 
bersarkan nilai krterium yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan Aspek kegrafikan 
menunjukkan nilai 3,18 yang berada pada kategori valid, aspek kelayakan bahasa 
menunjukkan nilai 3,37 yang berada pada kategori valid, aspek kelayakan isi 
menunjukkan nilai 3,75 yang berada pada kategori sangat valid, aspek kelayakan 
penyajian menunjukkan nilai 3,44 yang berada pada kategori valid, dan aspek 
konstruktivis menunjukkan nilai 3,38 yang berada pada kategori valid. Berdasarkan 
hasil penilaian validator, modul pendidikan agama Islam berbasis pendekatan 
konstruktivis telah layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  
 
3. Kepraktisan Bahan Ajar (Modul) 
Kepraktisan Modul yang telah dikembangkan peneliti diukur dengan 
menggunanakan instrument Penelitian berupa angket respon peserta didik. Kriteria 
kepraktisan terpenuhi jika 50 % peserta didik memberikan respon positif terhadap 
minimal sejumlah aspek yang ditanyakan. Hasil penelitian Nieven dalam Ummu 
Kalsum menjelaskan bahwa produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika: 1) 
Praktis menyatakan secara teoritis dapat diterapkan di lapangan, 2) tingkat 
keterlaksanaan produk termasuk kategori “baik”. Karena angket respon peserta didik 
yang digunakan menggunakan skala likert dengan 4 pilihan yaitu sangat setuju 
dengan skor 4, setuju dengan skor 3, tidak setuju dengan skor 2, dan sangat tidak 
setuju dengan skor 1. Kriteria kepraktisan terpenuhi jika kategori berada pada 
kategori positif terhadap semua pernyataan yang diberikan.
11
 
                                                             
11
 Ummu K, M. Khalifah, Wahyuni, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Pokok 
Bahasan Ekosistem Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Peserta Didik 
Kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat”, Vol 21 No.1 2018, h. 105. http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/viewfile/97-109/4596 (17 Oktober 2018) 
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Hasil analisis angket menunjukkan pernyataan pertama memperoleh skor 
3,33, pernyataan kedua memperoleh skor 3,5, pernyataan ketiga memperoleh skor 
3,55, pernyataan keempat memperoleh skor 3,5, pernyataan kelima memperoleh skor 
3,43, pernyataan keenam memperoleh skor 3,47, pernyataan ketujuh memperoleh 
skor 3,6, pernyataan kedelapan memperoleh skor 3,6, pernyataan kesembilan 
memperoleh skor 3,5, pernyataan kesepuluh memperoleh skor 3,3, pernyataan 
kesebelas memperoleh skor 3,1, pernyataan keduabelas memperoleh skor 3,6, 
pernyataan ketigabelas memperoleh skor 3,6 dan pernyataan keempat belas 
memperoleh skor 3,6. Rata-rata skor perolehan secara keseluruhan menunjukkan nilai 
3,48, hal ini berarti peserta didik memberi respon positif atau berada pada interval  
(2,5 ≤ V< 3,5) terhadap pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan. 
Berdasarkan data tersebut data penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ummu 
Kalsum, mengataka bahwa jika kategori penilaian berada pada kategori positif, maka 
kriteria kepraktisan tercapai.
12
 Selain Ummu Kalsum, hal senada juga diungkapkan 
oleh peneliti sebelumnya yaitu Nurnisa bahwa hasil penilaian dari respon peserta 
didik yang berada pada kategori positif berarti kepraktisan bahan ajar tercapai.
13
 
Hal ini berarti bahwa modul pendidikan agama Islam berbasis pendekatan 
konstruktivis yang dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi kriteria praktis. 
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 Ummu K, M. Khalifah, Wahyuni, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Pokok 
Bahasan Ekosistem Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Peserta Didik 
Kelas VII SMP Negeri 2 Bajeng Barat”, Vol 21 No.1 2018, h. 105. http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan/article/viewfile/97-109/4596 (17 Oktober 2018) 
13
 Nurnisa, “Pengembangan Modul Biologi Berbasis CTL (Contextual Teaching and 
Learning) pada Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 3 Sungguhminasa”, Skripsi (Makassar, Alauddin 
University, 2017), h. 64. 
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4. Keefetifan Bahan Ajar (Modul) 
Sebagaiman yang dijelaskan sebelumnya bahwa untuk mengukur keefektifan 
bahan ajar yang dikembangkan dapat dilihat dari tes hasil belajar. Menurut peneliti 
sebelumnya yaitu Elmi Perdana Putri, bahwa tes hasil belajar diberikan kepada 
peserta didik untuk mengetahui tingkat penguasaan terhadap materi yang telah 
diberikan dengan menggunakan modul yang dikembangkan.
14
 Keefektifan bahan ajar 
yang dikembangkan dianalisis melalui data pengukuran tes hasil belajar peserta didik 
terhadap pelaksanaan pembelajaran. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada 
pencapaian secara individu dan klasikal. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) 
apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥ KKM). 
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80 % peserta didik 
mencapai nilai tuntas. Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa peserta didik 
memperoleh pemahaman yang baik terhadap materi yang disajikan dengan 
menggunakan modul berbasis pendekatan konstruktivis. Hal ini dapat dilihat dengan 
banyaknya peserta didik yang tuntas belajar yaitu yang memperoleh skor 75-100 
sebanyak 22 orang atau sebesar (93,3 %), sedangkan peserta didik yang tidak tuntas 
belajar yaitu yang memperoleh skor 0-74 sebanyak 2 orang atau sebesar 6,7 %. Hal 
ini berarti bahwa bahan ajar yang dikembangkan efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
telah dilakukan oleh Restu Masri dengan judul Pengembangan Modul Perhitungan 
                                                             
14
 Elmi Perdana Putri, “Pengembangan Modul Biologi Berbasis CTL (Contextual Teaching 
and Learning) pada Pokok Bahasan Materi Sistem Gerak untik Peserta didik Kelas VIIi MTs As 
Adiyah Pongka Kecamatan Tellu Sittinge Kab. Bone”, Skripsi (Makassar, Alauddin University, 2017), 
h. 58.  
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Kimia Berbasis Konstruktivisme di Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Batu, diperoleh 
hasil penelitian modul yang dikembangkan memenuhi kategori valid, praktis dan 
efektif.
15
 Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dani Aji 
Nugraha, dkk dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Reaksi Redoks Bervisi Sets 
Berorientasi Kontruktivistik, diperoleh hasil penelitian bahan ajar yang 
dikembangkan memenuhi kategori valid, praktis dan efektif, dan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, yang telah diujicobakan dalam skala luas.
16
 
Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang  dikembangkan memiliki 
potensial efek terhadap respon peserta didik dan hasil belajar peserta didik sehingga 
praktis dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Namun, uji coba produk 
masih dilakukan dalam skala terbatas yakni pada satu kelas saja belum diujicobakan 
dalam skala luas. Selain keterbatasan uji coba bahan ajar berupa modul yang 
dikembangkan berbasis pendekatan konstruktivis ini juga mempunyai kekurangan 
karena tidak semua peserta didik memiliki kemampuan yang sama dan tidak semua 
peserta didik dapat memahami isi modul dan menyukai modul berorientasi 
konstruktivis. 
 
                                                             
15
 Restu Masri “Pengembangan Modul perhitungan Kimia Berbasis Konsteruktivisme di 
Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Batu” Vol 2 No.2 2015, h. 134. https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/j
urpenkim/article/download/2899/1567 (25 Oktober 2018)  
16
 Dian Aji Nugraha,dkk “Pengembangan Bahan Ajar Reaksi Redoks Bervisi Sets 
Berorientasi Kontruktivistik”, Jurnal Of Innovative Science Education 2 (1) (2013): h. 27. (29 
Oktober) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengujian modul berbasis pendekatan 
konstruktivis yang dikembangkan, baik dari segi kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Bahan ajar berupa modul dikembangkan menggunakan model 4-D yang 
terdiri dari 4 tahap. Pelaksanaan pengembangannya dimulai dengan tahap 
pendefinisian yang terdiri atas analisis awal akhir, analisis peserta didik, 
analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap 
kedua adalah tahap perancangan yang terdiri atas penyusunan tes, pemilihan 
media,  pemilihan format. Tahap ketiga adalah tahap pengembangan yang 
terdiri atas validasi ahli, dan uji coba pengembangan. Dan tahap terakhir 
adalah tahap penyebaran yang dilakukan secara terbatas dan sederhana saja. 
2. Berdasarkan data uji coba kevalidan bahan ajar, dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar dalam hal ini adalah modul telah memenuhi kriteria valid dengan 
skor rata-rata semua aspek penilaian validator 3,38. Hal ini berarti bahan ajar 
yang dikembangkan layak untuk digunakan. 
3. Berdasarkan data hasil analisis angket respon peserta didik terhadap bahan 
ajar berbasis pendekatan konstruktivis yang dikembangkan penulis, 
memperoleh skor rata-rata untuk keseluruhan pernyataan 3,48. Hal berarti 
bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi krteria kepraktisan. 
4. Berdasarkan data hasil belajar peserta didik pembelajaran dengan 
menggunakan modul, menunjukkan 93,3 % peserta didik mencapai 
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ketuntasan, dan 6,7 % peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan. Ini 
berarti bahwa bahan ajar yang dikembangkan efektif digunakan dalam 
pembelajaran. 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan ajar berbasis pendekatan 
konstruktivis, implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bahan ajar (modul) berorientasi pada pendekatan konstruktivis layak 
dipertimbangkan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas maupun di rumah. 
2. Dengan adanya bahan ajar yang dikembangkan peserta didik tidak perlu 
mencatat panjang lebar materi pembelajaran, cukup membaca modul 
pegangannya.  
3. Guru tidak perlu khawatir saat berhalangan mengajar karena bahan ajar 
berupa modul dapat membantu peserta didik belajar mandiri, dan guru juga 
tidak perlu lagi membuat latihan karena pada modul sudah ada evaluasinya. 
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Lampiran A.I 
1. Hasil Validasi Modul 
 
No Aspek yang dinilai Nilai dari 
validator 
Rata-rata Keterangan 
  V1 V2   
 
 
 
 
 
I 
Kelayakan kegrafikan     
Kesesuaian ukuran dengan materi 
isi maodul 
3 3 3 Valid  
Penampilan unsur, tata letak,pada 
sampul muka, belakang, dan 
punggung secara harmonis dan 
konsisten 
4 3 3,5 Sangat 
Valid  
 
Penampilan fisik modul menarik 
minat 
4 3 3,5 Sangat 
Valid  
Bentuk dan ukuran huruf menarik 
dan mudah dibaca 
3 3 3 Valid  
 Bentuk dan ukuran huruf yang 
digunakan konsisten 
3 3 3 Valid  
Tata letak isi modul konsisten 3 3 3 Valid  
Tata letak isi modul harmonis 3 3 3 Valid  
Komposisi dan pemilihan warna 
menarik 
3 4 3,5 Sangat 
Valid  
                 
 
                             
            
 
 
3,18 
 
Valid  
 
 
 
II 
Kelayakan Bahasa      
Struktur kalimat yang digunakan 
jelas 
3 4 3,5 Sangat 
Valid  
Kalimat yang digunakan sederhana 4 4 4 Vaid 
Bahasayang digunakan komunikatif 3 3 3  Valid  
Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan EYD 
3 3 3  Valid  
                 
 
                             
            
 
 
3,37 
  
Valid  
 
 
III 
Kelayakan Isi     
Kelengkapan materi sesuai dengan 
kurikulum 
4 4 4 Valid  
Materi sesuai dengan kebenaran 4 3 3,5 Sangat 
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dalam bidang ilmu pendidikan 
agama Islam 
Valid  
                 
 
                             
            
 
 
3,75 
 
Sangat 
Valid  
 
 
 
 
 
 
 
IV 
Kelayakan Penyajian     
Materi disajikan secara sistematis 4 3 3,5 Sangat 
Valid  
Penyajian konsep tidak 
menimbukan banyak tafsir 
4 4 4 Valid  
Penyajian materi sesuai dengan 
kemampuan peserta didik 
3 4 3,5 Sangat 
Valid  
Evaluasi dapat mengukur 
ketercapaian kompetensi 
pembelajaran 
4 3 3,5 Sangat 
Valid  
Modul menempatkan peserta didik 
sebagai subjek 
4 3 3,5 Sangat 
Valid  
Modul bersifat partisipatif bagi 
peserta didik 
3 3 3 Valid  
Prosedur kerja menunjang 
pencapain peserta didik 
3 3 3 Valid  
 Aktivitas siswa menunjang 
pencapaian kemampuan peserta 
didik 
4 3 3,5 Sangat 
Valid  
 
Diskusi kelompok menunjang 
pencapaian kemampuan peserta 
didik 
4 3 
3 
3,5 Valid  
                 
 
                             
            
 
 
3,44 
 
Valid  
 
 
 
 
 
 
V 
Konstruktivis      
Seluruh teks yang ada dalam modul 
menunjang siswa dalam memahami 
materi pelajaran 
4 3 3,5 Sangat 
Valid  
 
Gambar yang ada di dalam modul 
menarik peserta didik untuk 
mempelajari materi 
3 3 3 Valid  
Ilustrasi yang di dalam modul 
menunjang pemahaman peserta 
didik 
3 3 3 Valid  
Keterkaitan gambar dengan materi 
isi modul 
3 3 3 Valid  
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Terdapat kegiatan yang bersifat 
konstruktivis 
4 3 3,5 Sangat 
Valid  
                 
 
                             
            
 
 
3,2 
 
Valid  
                                     
  
                      
               
 
 
3,38 
 
Valid  
 
2. Hasil validasi RPP 
 
No  
Aspek yang dinilai  
Nilai dari 
validator 
Rata-rata Keterangan  
V1  V2    
 
 
 
 
 
 
 
I 
Tujuan     
Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
 
3 4 3,5 Sangat 
Valid  
Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke indikator 
 
3 4 3,5 Sangat 
Valid  
 
Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia 
 
4 4 4 Sangat 
Valid  
Kejelasan rumusan indikator  
 
3 4 3,5 Sangat 
Valid  
Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 
4 4 4 Sangat 
Valid  
                 
 
                             
            
 
 
3,7 
 
Sangat 
valid   
 
 
 
 
Materi     
Penggunaan konteks lokal 3 3 3 Valid  
Kebenaran konsep 3 4 3,5 Sangat 
Valid  
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II Urutan konsep 4 4 4 Valid  
Latihan soal mendukung materi 4 3 3,5 Sangat 
Valid  
Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
4 3 3,5 Sangat 
Valid  
 Kesesuaian materi dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 
4 3 3,5 Sangat 
Valid  
 
Informasi penting 4 3 3,5 Sangat 
Valid  
                 
 
                             
            
 
 
3,5 
 
Sangat 
Valid  
  
 
III 
Bahasa      
Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia 
3 4 3,5 Sangat 
Valid  
Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
3 4 3,5 Sangat 
Valid  
                 
 
                             
            
 
 
3,5 
Sangat 
Valid  
 
 
 
 
 
 
IV 
Proses Sajian     
Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 
3 3 3 Valid  
Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 
3 3 3 Valid  
Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 
3 3 3 Valid  
Mengecek pemahaman peserta 
didik 
4 3 3,5 Sangat 
Valid  
Membangun tanggung jawab 3 3 3 Valid  
                 
 
                             
            
 
 
3,1 
Valid  
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3,45 
 
Valid  
 
3. Hasil validasi angket respon peserta didik 
 
No Aspek yang dinilai Nilai dari 
validator 
Rata-rata keterangan 
 
 
I 
 V1 V2   
Petunjuk      
Petunjuk pengisian angket 
dinyatak dengan jelas 
3 3 3 Valid 
Pilihan respon siswa dinyatakan 
dengan jelas 
4 3 3,5 Sangat 
Valid 
                 
 
                             
            
 
 
3,25 
Valid 
 
 
 
II 
Bahasa      
Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan bahasa Indonesia 
3 4 3,5 Sangat 
Valid 
Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 Valid 
Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif 
3 4 3,5 Sangat 
Valid 
                 
 
                             
            
 
 
3,66 
Valid 
 
 
 
 
 
III 
Isi      
Tujuan penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan 
terukur 
3 3 3 Valid 
Pernyataan dalam angket dapat 
menjaring seluruh respon siswa 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran 
4 3 3,5 Sangat 
Valid 
 
Pernyataan yang diajukan sesuai 
dengan tujuan pengukuran 
3 3 3 Valid 
Komponen perangkat 
pembelajaran dinyatakan dengan 
jelas 
3 3 3 Valid 
Rumusan pernyataan pada angket 4 3 3,5 Valid 
84 
 
menggunakan kata/pernyataan 
yang menurut pemberian 
tanggapan dari siswa 
 
                 
 
                             
            
 
 
3,2 
 
Valid 
                                     
  
                      
               
 
 
3,37 
 
Valid 
 
 
4. Hasi validasi tes hasil belajar 
 
 
No  
 
Aspek yang dinilai 
Nilai dari 
validator 
Rata-rata Keterangan  
V1 V2   
 Validasi Isi     
Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar 
4 2 3 Valid  
Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal 
3 1 2 cukup valid  
Kejelasan maksud soal 4 3 3,5 Sangat valid 
Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas 
4 1 2,5  valid 
Jawaban soal jelas 3 4 3,5 Sangat 
Valid  
Kesesuaian waktu pengerjaan soal 3 4 3,5 Sangat 
Valid  
                 
 
                             
            
 
 
3 
 
Valid  
  
Bahasa 
    
 Kesesuai bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia 
3 4 3,5 Sangat 
Valid  
 Kalimat soal tidak mengandung 
arti ganda 
4 3 3,5 Sangat 
Valid  
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3,5  
 
Sangat 
Valid  
                                     
  
                      
               
 
 
3,25 
 
Valid  
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Lampiran A.II 
Hasil Angket Respon Peserta Didik 
N
o 
Nama 
Responden 
Penilaian Aspek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Ahmad 
Fadhil 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
2 Alfira  
Rahmadani 
3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 
3 Al 
Qadriansyah 
3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 
4 Asrianti 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 
5 Dani Panca 
Putra 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 Eka Fristiya  
Fitriani 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
7 Faika Anraini 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 
8 Hafida 
Nurjannah 
3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 
9 Muh. Khaeru
l  
Adha.s 
3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
10 Muh. Fadhel 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
11 Muh. Reza 
Indrawan 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 Mundya Putri 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
13 Nur Adsani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 
14 Nur Annisa 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
15 Nur Fadilla 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
16 Nursakinah 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
17 Nurul Fitriani 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 
18 Nurun 
Mukminin 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
19 Nuryafatul 
Hidayah 
3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 
20 Puteri 
Maharani 
4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 
21 Putri Andini 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 
22 Rama Putra 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
23 Reski Putri 
Ulandari 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 
24 Reza Dwi 
Saputra 
3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 
25 Reski Afriani 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
26 Ridha 
Alfiyah 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
27 Risaldi 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
28 Siti Aisyah 
Hafid 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 
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29 Sri Reski 
Rahayu 
4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 
30 Zulfikram 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
  3,3
3 
3,
5 
3,5
3 
3,
5 
3,4
3 
3,4
7 
3,
7 
3,
6 
3,
5 
3,
3 
3,
1 
3,
6 
3,
6 
3,
6 
total 48.83 
 
Rata-rata akhir 3,48 
Kriteria penilaian Positif  
 
Indikator 
Penilaian 
Pernyataan Skor Soal Σ 
4 3 2 1 
 
 
 
 
 
Ketertarikan  
1. Tampilan modul PAI menarik 10 30 - - 3,33 
2. Modul ini membuat saya lebih 
bersemangat dalam belajar 
15 15 - - 3,5 
3. Dengan menggunakan modul ini 
dapat membuat belaja PAI tidak 
membosankan 
16 14 - - 3,55 
4. Modul ini mendukung saya 
untuk menguasai pelajaran PAI 
khususnya pada materi berani 
hidup jujur 
15 15 - - 3,5 
5. Gambar dalam modul 
memperjelas materi yang 
dipelajari 
13 17 - - 3,43 
 
 
 
 
 
 
 
Materi 
6. Penyampaian materi dalam 
modul PAI ini berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
14 16 - - 3,47 
7. Materi yang disajikan menarik 20 10 - - 3,7 
8. Modul memudahkan memahami 
konsep-konsep materi PAI 
18 12 - - 3,6 
9. Penyajian materi dalam modul 
ini mendorong saya untuk 
berdiskusi dengan teman yang 
lain 
17 13 - - 3,5 
10. Modul ini memuat uji 
kompetensi yang dapat menguji 
pemahaman saya 
11 19 - - 3,3 
11. Materi tidak perlu disajikan 
kembali oleh guru karena saya 
sudah mengerti 
 
 
8 15 7 - 3,1 
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Bahasa 
12. Kalimat dan paragraf yang 
digunakan  dalam modul jelas 
dan mudah dipahami 
18 
 
12 - - 3,6 
13. Bahasa yang digunakan dalam 
modul PAI sederhana dan 
mudah dimengerti 
17 13 - - 3,6 
14. Huruf yang digunakan 
sederhana dan mudah dibaca 
18 12 - - 3,6 
Total 48,83 
Rata-rata 3,48 
Kategori Penilaian Positif 
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Lampiran A.III 
Hasil tes belajar peserta didik dengan menggunakan modul yang dikembangkan 
No Nama Peserta Didik Hasil 
Nilai Keterangan 
1 Ahmad Fadhil 86 Tuntas  
2 Alfira Rahmadani 86 Tuntas  
3 Al Qadriansyah 65 Tidak Tuntas 
4 Asrianti 86 Tuntas  
5 Dani Panca Putra 81 Tuntas  
6 Eka Fristiya Fitriani 86 Tuntas 
7 Faika Anraini 86 Tuntas 
8 Hafida Nurjannah 86 Tuntas 
9 Muh. Khaerul Adha.s 91 Tuntas 
10 Muh. Fadhel 81 Tuntas 
11 Muh. Reza Indrawan 86 Tuntas 
12 Mundya Putri 86 Tuntas 
13 Nur Adsani 86 Tuntas 
14 Nur Annisa 81 Tuntas 
15 Nur Fadilla 86 Tuntas 
16 Nursakinah 86 Tuntas 
17 Nurul Fitriani 91 Tuntas 
18 Nurun Mukminin 86 Tuntas  
19 Nuryafatul Hidayah 86 Tuntas 
20 Puteri Maharani 86 Tuntas 
21 Putri Andini 86 Tuntas 
22 Rama Putra 81 Tuntas 
23 Reski Putri Ulandari 86 Tuntas 
24 Reza Dwi Saputra 86 Tuntas 
25 Reski Afriani 86 Tuntas 
26 Ridha Alfiyah 81 Tuntas 
27 Risaldi 86 Tuntas 
28 Siti Aisyah Hafid 91 Tuntas 
29 Sri Reski Rahayu 81 Tuntas 
30 Zulfikram 69 Tidak Tuntas 
Persentase Rata-rata 84,23 % 
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Statistik Skor Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Gowa 
Variabel  Nilai Statistik 
Subjek Penelitian  30 
Nilai Ideal 100 
Rata-rata 84,23 % 
Nilai Maksimum 91 
Nilai Minimum  65 
Jumlah Peserta Didik Tuntas 28 
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas  2 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik setelah Pembelajaran 
Menggunakan Modul yang Dikembangkan 
1) Rentang Nilai 
R = Xt – Xr 
R = 91-65 
R = 26  
2) Batas Nilai Interval  
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 30 
K = 1 + 3,3 ˟ 1,47 
K = 5,85 
3) Panjang kelas Interval 
 
P = 
 
 
 
P = 
  
    
 
P = 4,44  
 
91 
 
Deskripsi Skor Hasil Belajar Peserta Didik setelah Pembelajaran 
Menggunakan Modul yang Dikembangkan 
Kelas Interval Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Nilai Tengah 
(xi) 
(fi.xi) 
65-68 1 1 99 99 
69-72 1 2 70,5 70,5 
73-76 0 2 74,5 0 
77-80 0 2 78,5 0 
81-84 6 8 82,5 495 
85-88 19 27 86,6 1.645,4 
89-92 3 30 90,5 271,5 
Jumlah 30   2.581,4 
 
                 ̅  
∑     
 
   
∑       
         
                 ̅  
       
  
      
 
                ̅             
Jika tes hasil belajar peserta didik dikelompokkan ke dalam lima kategori berdasarkan 
ketetapan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maka didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
1. Rumus:   
 
 
 x 100 % 
 
  
 
  
 x 100 % 
 
    %  
 
2. Rumus:   
 
 
 x 100 
 
 
  
 
  
 x 100 % 
 
P = 26,6 % 
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3. Rumus:   
 
 
 x 100 % 
 
  
  
  
 x 100 % 
 
        
 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI 
No  Nilai  Kategori  Frekuensi  Persentase 
1 85-100 Sangat Tinggi 22 73,3 % 
2 65-84 Tinggi 8 26,6 % 
3 55-64 Sedang 0 0 % 
4 35-54 Rendah 0 0 % 
5 0-34 Sangat Rendah 0 0 % 
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